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ABSTRAK

Komposisi dan struktur komunitas semut penting dipelajari oleh mahasiswa program
studi pendidikan biologi untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang
komposisi jumlah individu dan jumlah spesies semut dalam suatu komunitas, selain
itu untuk membantu mahasiswa dalam pembelajaran dan penelitian tentang struktur
komunitas yang mencakup aspek kualitatif dan kuantitatif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui komposisi dan struktur komunitas semut, kondisi faktor
fisika-kimia lingkungan yang mempengaruhi komposisi semut, serta pemanfaatan
hasil penelitian komposisi dan struktur komunitas semut di hutan sekunder Gampong
Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan dalam mata kuliah ekologi hewan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksploratif, dengan menggunakan
perangkap jebak Pitfall trap dan Hand collecting. Analisis data secara kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian ditemukan 34 spesies (0.01%) dari 5 subfamili. Hasil
analisis data keanekaragaman tergolong sedang dengan indeks Ĥ=2.37, kemerataan
spesies cukup merata E=0.67, dominansi spesies rendah D=0.17. Kondisi faktor
fisika-kimia lingkungan yang mempengaruhi komposisi semut yaitu suhu 25-32oC,
kelembaban tanah 5.2-5.5oC, pH 4-5, dan vegetasi tumbuhan yang masih beragam.
Pemanfaatan hasil penelitian komposisi dan struktur komunitas semut dalam mata
kuliah ekologi hewan berupa video pembelajaran dan modul praktikum.

Kata Kunci : Komposisi, Struktur Komunitas, Semut, Ekologi Hewan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata kuliah Ekologi Hewan merupakan salah satu mata kuliah keahlian yang

dipelajari oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Ar-Raniry  pada semester VI (genap) dengan beban kredit 3 (1) SKS,

yang terdiri dari 2 SKS teori dan 1 SKS praktikum. Praktikum merupakan kegiatan

pengamatan yang dilakukan oleh mahasiswa di laboratorium maupun di lapangan

untuk mengamati lebih lanjut teori yang telah dipelajari dalam mata kuliah ekologi

hewan.

Ekologi hewan adalah ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal balik

antara hewan dengan lingkungan sekitarnya, dimana antara kedua komponen tersebut

saling mempengaruhi satu sama lain. Struktur komunitas hewan dalam suatu

ekosistem merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam mata kuliah ekologi

hewan.

Struktur komunitas merupakan suatu konsep yang mempelajari susunan atau

komposisi spesies dan kelimpahannya dalam suatu komunitas.1 Komunitas

mempunyai struktur dan pola tertentu. Keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi

merupakan ciri yang unik pada suatu komunitas. Analisis mengenai kelimpahan,

______________

1 Yaherwandi, dkk., Struktur Komunitas Hymenoptera Parasitoid Pada Tumbuhan Liar  di
Sekitar Pertanaman Padi di Daerah Aliran Sungai (Das) Cianjur, Jawa Barat, Jurnal HPT  Tropika,
Vol. 8,  No. 2,  September  2008, hal.90
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keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi dari suatu komunitas dapat digunakan

untuk memperlihatkan kekayaan spesies suatu komunitas, serta keseimbangan jumlah

tiap spesiesnya.2

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa prodi pendidikan biologi

UIN Ar-Raniry angkatan 2012-2013 diperoleh informasi bahwa mahasiswa masih

belum memahami materi tentang struktur komunitas. Pembelajaran ekologi hewan

selama ini telah berjalan dengan baik begitu juga dengan praktikum lapangan.

Pembahasan tentang komunitas hewan sudah dibahas secara umum saat pembelajaran

akan tetapi mahasiswa belum sepenuhnya memahami kajian dari struktur komunitas.3

Penelitian tentang komposisi dan struktur komunitas semut belum banyak

dilakukan, begitu juga dengan praktikum ekologi hewan tentang komposisi dan

struktur komunitas semut belum pernah dipraktikumkan sebelumnya. Hal ini

dikarenakan belum adanya modul praktikum dan bahan referensi yang berkaitan

dengan komposisi dan struktur komunitas semut.

Struktur komunitas penting dipelajari, yaitu untuk mengetahui sebaran,

susunan, dan komposisi suatu komunitas.4 Komunitas terdiri dari organisme-

organisme yang saling berinteraksi pada suatu lingkungan tertentu.5 Materi komposisi

______________

2 Ranti, Ayunda., Struktur Komunitas Gastropoda pada Ekosistem Mangrove di Gugus Pulau
Pari Kepulauan Seribu, Skripsi, (Depok: MIPA Biologi Universitas Indonesia, 2011), hal.3.

3 Hasil wawancara dengan mahasiswa biologi angkatan 2012-2013 pada tanggal 19 Juli 2016

4 Soegianto Agoes., Ekologi Kuantitatif,…………………, hal.111

5 Zoer’aini Djamal Irwan, Prinsip-Prinsip Ekologi, (Jakarta:Bumi Aksara,2012), hal.81
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dan struktur komunitas semut penting dipelajari oleh mahasiswa program studi

pendidikan biologi untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang komposisi

jumlah individu dan jumlah spesies semut dalam suatu komunitas, selain itu untuk

membantu mahasiswa dalam pembelajaran maupun praktikum.

Menurut dosen pengasuh mata kuliah ekologi hewan materi struktur

komunitas sangat penting diketahui oleh mahasiswa karena merupakan salah satu

materi yang dipelajari dalam mata kuliah ekologi hewan, selain itu data struktur

komunitas juga dapat dimanfaatkan sebagai data keanekaragaman hayati di

Indonesia. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan dalam pendidikan baik di sekolah

maupun di perguruan tinggi.6

Semut merupakan Hymenoptera tanah yang termasuk ke dalam Sub Ordo

Apocrita, family Formicidae. Semut merupakan famili yang terbanyak di alam. Ciri

khas dari Formicidae adalah adanya bentuk tangkai (pedicel) pada metasoma satu

atau dua ruas dan mengandung sebuah gelambir (tonjolan) yang mengarah ke atas.7

Semut merupakan kelompok hewan teresterial paling dominan di daerah

tropik. Semut berperan penting dalam ekosistem teresterial sebagai predator,

scavenger, herbivor, detritivor, dan granivor, serta memiliki peranan yang unik dalam

interaksinya dengan tumbuhan atau serangga lain. Sejak kemunculannya, semut telah

______________

6 Hasil wawancara dengan dosen pengasuh mata kuliah ekologi hewan Bapak Samsul Kamal,
S.Pd, M,Pd pada tanggal 20 Juli 2016

7 Borror, dkk., Pengenalan Serangga, (Yogyakarta: UGM, 1984), hal.912
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berkembang menjadi makhluk yang paling dominan di ekosistem teresterial. Dari

750.000 spesies serangga di dunia, 9.500 atau 1,27 % diantaranya adalah semut.8

Firman Allah QS. An-Naml ayat 18, yang berbunyi:

“Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai
semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari”.

Ayat di atas menurut Quraish Shihab menunjukan bahwa semut merupakan
hewan yang hidup bermasyarakat dan berkelompok. Semut mempunyai etos kerja
yang tinggi dan sikap kehati-hatian yang luar biasa. Keunikan lain yang dimiliki oleh
semut adalah menguburkan anggotanya yang mati. Hal ini merupakan keistimewaan
semut yang terungkap melalui penelitian ilmuan. Menurut tafsir ibnu baris
disebutkan bahwa semut merupakan hewan yang memiliki rasa sosial dan solidaritas
yang tinggi, tidak egois dan tidak mementingakan kepentingan sendiri.9

Semut memiliki penyebaran yang cukup luas, jumlah dan jenisnya yang

beranekaragam sehingga mudah untuk dikenali. Semut adalah salah satu kelompok

serangga yang sangat umum dan menyebar luas di bumi. Semut dapat hidup di

berbagai habitat darat dan jumlah individunya melebihi kebanyakan hewan-hewan

darat lainnya.10 Salah satu habitat yang banyak terdapat semut adalah hutan sekunder

Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan.

______________

8 Fransina, dkk., Keragaman Semut pada Areal Pemukiman Dalam Hutan Lindung Sirimau
Kota Ambon, Jurnal Agroforesti, Vol.VIII, No.4, Desember 2014, hal.261

9 Quraish Shihab., Tafsir Al Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal.204-205

10 Riyanto., Kepadatan, Pola Distribusi dan Peranan Semut pada Tanaman di Sekitar
Lingkungan Tempat Tinggal, Jurnal Penelitian Sains, Vol.10, No.2, Mei 2007, hal.2
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Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di hutan Sekunder

Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan ditemukan spesies semut yang berbeda

di kawasan tersebut, perbedaan tersebut dapat dilihat dari morfologi tubuh, bentuk,

warna dan ukuran tubuh semut. Semut yang teramati saat observasi awal yaitu semut

merah, semut hitam besar, semut hitam kecil, dan semut rangrang. Komposisi spesies

semut pada suatu daerah dipengaruhi oleh vegetasi tumbuhan dan faktor lingkungan

lainnya. Vegetasi tumbuhan di hutan sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh

selatan masih beragam dan banyak ditumbuhi oleh jenis-jenis pohon lokal.

Hasil penelitian Abdul Rahim (2009), menunjukkan bahwa struktur

komunitas semut di Kepulauan Seribu pada Pulau Untung Jawa, Pulau Bokor, dan

Pulau Rambut secara keseluruhan terdiri atas 68.787 individu, 4 subfamili, 21 genus,

dan 35 spesies. Spesies I. anceos, A. Gracilipes, dan S. geminate merupakan spesies

yang memiliki individu tertinggi. Pulau Bokor dan Pulau Rambut memiliki kemiripan

komposisi spesies lebih tinggi dibandingkan dengan Pulau Bokor dan Pulau Untung

Jawa. Faktor tersebut disebabkan oleh jarak, luas, tipe habitat dan intensitas gangguan

habitat (frekuensi kehadiran manusia di suatu pulau).11

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti  tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Komposisi dan Struktur Komunitas

Semut (Hymenoptera:Formicidae) di Hutan Sekunder Gampong Pisang

Labuhan Haji Aceh Selatan Sebagai Referensi Mata Kuliah Ekologi Hewan”.

______________

11 Abdul Rahim., Struktur Komunitas Semut di Kepulauan Seribu: Implikasi Keberadaan
Semut Invasif Terdahap Komunitas Semut, (Prosiding), Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2009, hal.27
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A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah yang

diajukan dalam proposal ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah komposisi dan struktur komunitas semut di hutan sekunder

Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan?

2. Bagaimanakah kondisi faktor fisika-kimia yang mempengaruhi komposisi

semut?

3. Bagaimanakah pemanfaatan komposisi dan struktur komunitas semut dalam

mata kuliah Ekologi Hewan ?

B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian pada proposal

ini adalah:

1. Untuk mengetahui komposisi dan struktur komunitas semut di hutan sekunder

Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan yang meliputi indeks

keanekaragaman, indeks kemerataan dan indeks dominansi.

2. Untuk mengetahui kondisi faktor fisika-kimia yang mempengaruhi komposisi

semut.

3. Untuk mengetahui pemanfaatan komposisi dan struktur komunitas semut

dalam mata kuliah Ekologi Hewan.

C. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritik
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Manfaat secara teoritik yaitu memberikan sumbangan ilmu bagi mahasiswa

Program Studi Pendidikan Biologi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

referensi dalam pembelajaran ekologi hewan.

2. Manfaat Praktik

Manfaat secara praktik yaitu hasil penelitian ini dapat diaplikasikan pada saat

praktikum di lapangan, khususnya bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah

ekologi hewan.

D. Definisi Operasional Variabel

1. Komposisi

Komposisi merupakan susunan jumlah jenis dan jumlah individu yang

terdapat dalam suatu komunitas. Komposisi jenis bisa bersifat homogen bisa juga

bersifat heterogen. Komposisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah komposisi

spesies semut yang terdapat di Hutan Sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh

Selatan.

2. Struktur Komunitas

Struktur komunitas adalah sebaran, susunan dan komposisi suatu komunitas.12

Struktur komunitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah struktur komunitas

semut  di Hutan Sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan yang

mencakup indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks dominansi.

______________

12 Soegianto Agoes., Ekologi Kuantitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), hal 111.
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a) Indeks Keanekaragaman

Keanekaragaman adalah jumlah spesies beragam yang hidup di suatu lokasi

tertentu.13 Keanekaragaman spesies merupakan ciri tingkatan komunitas berdasarkan

organisasi biologisnya. Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk menyatakan

struktur komunitas.

b) Indeks kemerataan

Kemerataan dapat digunakan untuk menyatakan merata atau tidak meratanya

jumlah spesies yang berada di suatu tempat. Indeks kemerataan digunakan untuk

menghitung kemerataan jumlah spesies di suatu tempat.

c) Indeks dominansi

Indeks dominansi (index of dominance) adalah parameter yang menyatakan

tingkat terpusatnya dominansi (penguasaan) spesies dalam suatu komunitas.

Penguasaan atau dominansi spesies dalam komunitas bisa terpusat pada satu spesies,

beberapa spesies, atau pada banyak spesies yang dapat diprakirakan dari tinggi

rendahnya indeks dominansi (ID).14

3. Semut

Semut merupakan serangga dari Ordo Hymenoptera Sub Ordo Apocrita,

family Formicidae. Semut yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu semut yang

terdapat di kawasan hutan sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan.
______________

13 Indrawan Mochamad, dkk., Biologi Konservasi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007),
hal.21

14 Indriyanto., Ekologi Hutan, (Jakarta: Bumi Aksara: 2008), hal 145.
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4. Hutan Sekunder

Hutan sekunder adalah hutan primer yang ditebang untuk memenuhi

kebutuhan kayu oleh manusia atau dibuka untuk lahan perkebunan. Hutan sekunder

biasanya terdiri dari jenis-jenis pohon lokal. Hutan sekunder yang dimaksud dalam

penelitian ini yaitu hutan sekunder yang terdapat di Gampong Pisang Labuhan Haji

Aceh Selatan.

5. Referensi

Referensi adalah acuan, rujukan, serta petunjuk dalam memperoleh

informasi.15 Referensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rujukan materi

untuk mata kuliah ekologi hewan yang disusun dalam bentuk modul praktikum dan

video pembelajaran.

6. Ekologi Hewan

Ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara makhluk

hidup dengan lingkungannya.16 Ekologi hewan adalah ilmu yang mempelajari tentang

hubungan timbal balik antara hewan dengan lingkungan sekitarnya sehingga antara

kedua komponen tersebut saling mempengaruhi satu dengan lainnya.

______________

15 Daryanto S.S., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Apollo, 1998), hal.476

16 Indriyanto., Ekologi Hutan,……........................., hal. 2
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Komposisi dan Struktur Komunitas

Komposisi merupakan susunan jumlah jenis dan jumlah individu yang

terdapat dalam suatu komunitas. Komposisi jenis bisa bersifat homogen bisa juga

bersifat heterogen. Komunitas merupakan sejumlah spesies yang menempati tempat

tertentu dan saling berinteraksi.1 Komunitas merupakan konsep yang penting karena

di alam berbagai spesies organisme hidup bersama dalam suatu aturan dan apa yang

dialami oleh komunitas akan dialami oleh organisme.2

Komunitas merupakan suatu sistem yang hidup dan tumbuh, sekaligus

sebagai sistem yang dinamis. Perubahan dalam komunitas selalu terjadi, bahkan

dalam komunitas hutan yang stabil selalu terjadi perubahan. Perubahan yang terjadi

dalam komunitas dapat diamati secara mudah dan seringkali perubahan itu berupa

pergantian suatu komunitas oleh komunitas yang lain. Pengertian perubahan

komunitas sudah pasti menyangkut juga perubahan struktur komunitas. Struktur

komunitas tidak selalu tetap, tetapi selalu berubah setiap waktu dan tempat.3

Struktur komunitas merupakan suatu konsep yang mempelajari susunan atau

komposisi spesies dan kelimpahannya dalam suatu komunitas. Secara umun ada tiga

______________

1 Indrawan Mochammad, dkk., Biologi Konservasi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007),
hal 26.

2 Heddy, S. Kurniati, M., Prinsip-prinsip Dasar Ekologi Suatu Bahasan tentang Kaidah
Ekologi dan Penerapannya, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1994), hal 55-59.

3 Indriyanto., Ekologi Hutan,..........................,  hal. 120-121
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pendekatan yang dapat digunakan untuk mengambarkan struktur komunitas yaitu

keanekaragaman spesies, interaksi spesies, dan organisasi fungsional.4 Masing-

masing pendekatan memberikan informasi yang sangat berguna.

Komunitas mempunyai struktur dan pola tertentu. Keanekaragaman,

kemerataan, dan dominansi merupakan ciri yang unik pada suatu komunitas. Analisis

mengenai keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi dari suatu komunitas dapat

digunakan untuk memperlihatkan kekayaan spesies suatu komunitas, serta

keseimbangan jumlah tiap spesiesnya.5

Struktur komunitas semut dapat dijelaskan berdasarkan form (bentuk),

function (fungsi), dan diversity (keanekaragaman). Bentuk meliputi ukuran dan

biomassa. Fungsi menjelaskan peranan dan kegiatan semut di dalam suatu ekosistem.

Sedangkan diversity menjelaskan komposisi, jumlah dan hubungan taxonomi antar

komunitas.6

Konsep komunitas cukup jelas, tetapi seringkali dalam penentuan batas dan

pengenalan batas komunitas tidak mudah. Meskipun demikian, komponen-komponen

komunitas ini mempunyai kemampuan untuk hidup dalam lingkungan yang sama di

suatu tempat dan untuk hidup saling bergantung yang satu terhadap yang lain.

______________

4 Schowalter dalam Yaherwandi, dkk., Struktur Komunitas Hymenoptera Parasitoid Pada
Tumbuhan Liar  di Sekitar Pertanaman Padi di Daerah Aliran Sungai (Das) Cianjur, Jawa Barat,
Jurnal HPT  Tropika, Vol. 8,  No. 2,  September  2008, hal.90

5 Ayunda Ranti., Struktur Komunitas Gastropoda pada Ekosistem Mangrove di Gugus Pulau
Pari Kepulauan Seribu, Skripsi, (Depok: MIPA Biologi Universitas Indonesia, 2011), hal.3

6 Abdul Rahim., Struktur Komunitas Semut…………., hal.27
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Komunitas mempunyai derajat keterpaduan yang lebih tinggi dari pada individu-

individu dan populasi tumbuhan dan hewan yang menyusunnya. Komposisi suatu

komunitas ditentukan oleh seleksi tumbuhan dan hewan yang kebetulan mencapai

dan mampu hidup di tempat tersebut, dan kegiatan-kegiatan komunitas ini bergantung

pada penyesuaian diri setiap individu terhadap faktor-faktor fisik dan biologi yang

ada di tempat tersebut.7

Karakter struktur komunitas dilihat dari dua aspek yaitu kualitatif dan

kuantitatif. Aspek kualitatif membahas tentang komposisi (jumlah jenis), bentuk

hidup (siklus hidup), fenologi dan vitalitas. Aspek kuantitatif membahas tentang

frekuensi, densitas dan densitas relatif, kepadatan, penyebaran (pola distribusi),

kekayaan jenis, kelimpahan, keanekaragaman (diversitas), kemerataan, keseragaman,

dan dominansi. Pemilihan aspek pendekatan yang akan digunakan tergantung kepada

tujuan dan pertimbangan praktisnya.8

Pendekatan yang digunakan untuk mempelajari struktur komunitas semut di

hutan sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan meliputi 3 aspek

kuantitatif yang meliputi keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi. Pemilihan

pendekataan yang akan digunakan merujuk pada referensi jurnal yang dijadikan

sebagai acuan dalam penelitian ini. Adapun aspek tersebut adalah sebagai berikut:

______________

7 Odum, H., Ekologi Sistem Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 1993)

8 Yaherwandi, dkk., Struktur Komunitas Hymenoptera Parasitoid Pada Tumbuhan Liar  di
Sekitar Pertanaman Padi di Daerah Aliran Sungai (Das) Cianjur, Jawa Barat, Jurnal HPT  Tropika,
Vol. 8,  No. 2,  September  2008, hal.90
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1. Indeks Keanekaragaman

Keanekaragaman adalah jumlah spesies beragam yang hidup di suatu lokasi

tertentu.9 Keanekaragaman spesies merupakan ciri tingkatan komunitas berdasarkan

organisasi biologisnya. Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk menyatakan

struktur komunitas.

2. Indeks Kemerataan

Kemerataan dapat digunakan untuk menyatakan merata atau tidak meratanya

jumlah spesies yang berada di suatu tempat. Indeks keseragaman dipakai untuk

menghitung kemerataan jumlah spesies di suatu tempat.

3. Indeks dominansi

Indeks dominansi (index of dominance) adalah parameter yang menyatakan

tingkat terpusatnya dominansi (penguasaan) spesies dalam suatu komunitas.

Penguasaan atau dominansi spesies dalam komunitas bisa terpusat pada satu spesies,

beberapa spesies, atau pada banyak spesies yang dapat diprakirakan dari tinggi

rendahnya indeks dominansi (ID).10

______________

9 Indrawan Mochamad, dkk., Biologi Konservasi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007),
hal.21

10 Indriyanto., Ekologi Hutan, (Jakarta: Bumi Aksara: 2008), hal 145.
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B. Semut (Hymenoptera:Formicidae)

1. Deskripsi Semut (Hymenoptera:Formicidae)

Hymenoptera berasal dari kata hymeno = selaput dan ptera = sayap (bahasa

Yunani). Ukuran tubuh serangga ini sangat kecil sampai besar. Sayap dua pasang,

seperti selaput dan umumnya banyak vena, sayap depan lebih besar dari pada sayap

belakang. Pada hymenoptera kecil sayapnya hampir tidak memiliki vena.11

Semut termasuk ordo Hymenoptera dan famili Formicidae. Semut sangat

mudah dikenali, walaupun terdapat beberapa serangga lain yang menyerupai semut.

Bentuk sayap semut menyerupai tabuhan-tabuhan. Salah satu sifat-sifat struktural

yang jelas dari semut adalah sungut-sungut biasanya menyiku dan ruas pertama

seringkali sangat panjang. Koloni mengandung tiga kasta: ratu, jantan dan pekerja.

Ratu lebih besar dari pada anggota kasta lainnya, biasanya bersayap, walaupun sayap-

sayap yang dijatuhkan setelah penerbangan perkawinan.12

Semut (Hymenoptera : Formicidae) adalah serangga yang ditemukan pada

hampir setiap jenis ekosistem kecuali  daerah kutub, pada ekosistem tropika semut

dapat mencapai lebih dari 30 % total biomassa serangga dan memiliki beragam peran

dalam ekosistem. Semut sangat peka terhadap perubahan struktur habitat dan

lingkungan tempat hidupnya serta memiliki kemampuan adaptasi yang berbeda - beda

pada tiap tipe habitat.  Semut merupakan kelompok hewan darat yang mendominasi

______________

11 Jumar., Entomologi Pertanian,……….. hal. 165

12 Borror, dkk., Pengenalan Serangga…………., hal.912
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daerah iklim tropis dan dapat menjadi indikator terhadap kerusakan habitat dan

indikator kunci dalam mengukur keragaman serangga.13

Keragaman semut dalam hutan akan menjadi indikator terhadap tingkat

kestabilan ekosistem hutan dimana makin tinggi  tingkat keragaman semut maka

rantai makanan dan proses ekologis bersama komponen biotik lain seperti

pemangsaan, parasitisme, kompetisi, simbiosis dan predasi dalam ekosistem hutan

akan semakin kompleks dan bervariasi sehingga berpeluang memunculkan

keseimbangan dan kestabilan.

2. Klasifikasi Semut

Klasifikasi makhluk hidup dilakukan dengan cara mengelompokkan makhluk

hidup ke dalam kelompok-kelompok yang disebut dengan takson. Takson merupakan

kelompok makhluk hidup yang terdapat dalam tingkatan klasifikasi yang anggotanya

memiliki persamaan ciri-ciri yang banyak. Takson yang paling terendah tingkatannya

dan sedikit jumlahnya adalah spesies.14

Semut termasuk kedalam famili Formicidae dengan ordo Hymenoptera. Sub

ordonya adalah apocrita ditandai dengan menyatunya segmen pertama dari abdomen

dengan segmen pada thoraks yang disebut dengan propodeum sehingga membentuk

mesosoma. Semut merupakan serangga yang bersifat eusosial pada daerah terestrial.

______________

13 Borror, dkk., Pengenalan Serangga…………., hal.913

14 Harahap., Pengendalian Hama Penyakit, (Jakarta: Swadaya, 1994), hal. 5
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Koloni eusosial ditandai dengan adanya kerjasama diantara anggota koloni dalam

memelihara serangga pradewasa.15 Klasifikasi ilmiah semut adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Insecta

Subkelas : Pterygota

Superordo : Endopterygota

Ordo : Hymenoptera

Subordo : Apocrita

Famili : Formicidae16

Semut terdiri dari 14 sub famili, yaitu; Nothomymeciinae, Myrmeciinae,

Ponerinae, Dorylinae, Aneuritinae, Aenictinae, Ecitoninae, Myrmicinae,

Pseudomyrmicinae, Cerapachyinae, Leptanillinae, Leptanilloidinae, Dolichoderinae

dan Formicinae.17

Beberapa subfamili bersifat endemik pada suatu daerah, seperti subfamili

Aneuritinae merupakan jenis semut yang endemic di Australia yang hanya memiliki

satu genus. Subfamili Ecitoninae yang terdiri dari 5 genera dan hanya ditemukan di

Amerika Selatan (semut pada kawasan neartic). Subfamili Leptanilloidinae

______________

15 Borror, dkk., Pengenalan Serangga,................................, hal.912

16 Japriadi., Keanekaragaman Semut (Hymenoptera:Formicidae) Permukaan Tanah di
Kampus UIN Suska Riau, (Prosiding), Pekan Baru: UIN Suska Riau, 2014, hal. 12

17 Japriadi., Keanekaragaman Semut (Hymenoptera:Formicidae),............................., hal. 13
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merupakan semut yang hanya ditemukan pada daerah tropis.18 Subfamili semut yang

umum ditemukan di hutan sekunder adalah sebagai berikut:

a. Subfamili Ponerinae

Subfamili Ponarinae adalah jenis semut yang dikenal sebagai predator.

Ponerinae berdasarkan Hashimoto (2003) mesosoma melekat pada abdomen melalui

segmen tunggal yang disebut petiole dan abdomen yang dipisahkan dengan garis

yang jelas, bagian datar dari segmen kedua abdomen terdapat lengkungan yang

lemah. Terdapat Sting, permukaan atas pada ujung abdomen (pigidium) membulat

dan tidak memiliki duri atau gigi.19 Contoh spesies dari subfamili Ponarinae adalah

Odontomacus simillimus. Spesies dari subfamili Ponerinae dapat dilihat pada Gambar

2.1

Gambar 2.1. Odontomacus simillimus20

______________

18 Rijal Satria, dkk., Jenis-Jenis Semut Hama (Formicidae) Pada Rumah Tangga Di Kota
Padang, Sumatera Barat, (Laporan), Padang: Universitas Andalas, 2010, hal.4

19 Bolton., Identification Guide to the Ant of the World, (Cambridge: Harvard Univ, 1994),

20 http://www.google.com, diakses tanggal 31 November 2016
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b. Subfamili Myrmicinae

Myrmicinae merupakan subfamili yang memiliki jumlah jenis terbesar dalam

dalam famili Formicidae, subfamili ini memiliki petiole yang berjumlah dua buah.

Koloni biasanya kecil, hanya memiliki beberapa ribu semut pekerja, walaupun ada

beberapa jenis dapat memiliki sarang yang besar dengan ratusan pekerja dan ada yang

memiliki sarang sangat kecil dengan 50 individu. Myrmicinae menempati hampir

diseluruh dunia kecuali di wilayah antartika dan artik. Myrmicinae memiliki ukuran

tubuh yang bervariasi, ada yang berukuran kecil 1 mm dan ada yang berukuran besar

10 mm. umumnya anggota myrmicinae adalah predator, semut pekerja dapat

ditemukan siang dan malam saat mencari makanan.21

Secara morfologi anggota subfamili myrmicinae memiliki ciri yaitu

mesosoma melekat dengan abdomen melalui dua segmen yaitu petiole dan post

petiole, memiliki sepasang mata majemuk yang berukuran kecil dan terletak pada

garis tengah kepala dan bagian pinggang (waist), tidak mempunyai ocelli, antena

berjumlah 4-12 segmen, mandibula mempunyai 18 bentuk yang bervariasi.22 Salah

satu spesies dari subfamili myrmicinae adalah Monomorium floricola dapat dilihat

pada Gambar 2.2.

______________

21 Bolton., Identification Guide to the Ant of the World,………………..hal.

22 Dahelmi, dkk., Inventarisasi Semut yang ditemukan pada Perkebunan Buah Naga Lubuk
Minturun, Kota Padang dan Ketaping, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat, Jurnal Biologi
Universitas Andalas (J. Bio UA), Vol.4, No.1, 2015, hal.57-64
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Gambar 2.2. Monomorium floricola, (A) Kepala, (B) Lateral.23

c. Subfamili Dolichoderinae

Anggota dari subfamili Dolichoderinae sebagian besarnya adalah predator dan

pemakan bangkai. Sarangnya ditemukan diberbagai lokasi termasuk di dalam tanah,

di bawah batu, pada kayu dan gundukan tanah. Subfamili Dolichoderinae memiliki

satu segmen petiole, dengan sengat yang mereduksi membentuk acidopore yang

berbentuk seperti celah tanpa ada rambut disekelilingnya.24

Anggota dari subfamili ini, memiliki ciri yaitu tangkai metasoma terdiri satu

segmen dan tidak ada penyempitan antara dua segmen berikutnya. Umumnya

berukuran kecil. Semut-semut ini mempunyai kelenjar acidopore yang mensekresi

cairan asam format yang berbau busuk. Acidopore pada subfamili ini berbentuk

seperti 16 celah tanpa ada rambut disekelilingnya. Salah satu spesies dari subfamili

Dolichoderinae adalah Tapinoma melanochepalum dapat dilihat pada Gambar 2.3.

______________

23 Rijal Satria, dkk., Jenis-Jenis Semut Hama (Formicidae),…………………… hal.18

24 Dakir., Keanekaragaman dan Komposisi Spesies Semut (Hymenoptera: Formicidae) Pada
Vegetasi Manggrove Kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara dan Muara Angke Jakarta, (Prosiding),
Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2009
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Gambar 2.3. Tapinoma melanochepalum, (A) Kepala, (B) Lateral25

d. Subfamili Formicinae

Semut dengan famili formicinae diketahui memiliki jumlah yang cukup besar

dibandingkan famili yang lain. Semut ini aktif mencari makanan di permukaan tanah.

Sumber makanannya yaitu bangkai, umumnya aktif dan bergerak cepat. Sarang

mereka terbuat dari serasah daun kering dan pelepah daun kelapa dan biasanya ada di

atas permukaan tanah atau di tempat-tempat lain yang kering dan gelap. 26

Ciri-ciri dari subfamili formicinae adalah mesosoma melekat pada abdomen

melalui segmen tunggal yang disebut petiole, tidak terdapat sting, pada ujung

abdomen terdapat sebuah lubang surkuler atau semi surkulir (acidopore) pada tepinya

terdapat rambut-rambut pendek. Subfamili ini memiliki satu buah petiole dengan

jumlah segmen antena 8-12.27 Salah satu spesies dari subfamili formicinae adalah

Paratrechina longicornis dapat dilihat pada Gambar 2.4.

______________

25 Rijal Satria, dkk., Jenis-Jenis Semut Hama (Formicidae),...................................,hal.16

26 Rijal Satria, dkk., Jenis-Jenis Semut Hama (Formicidae),...................................,hal.17

27 Bolton., Identification Guide to the Ant of the World,……………………….. hal.32



21

Gambar 2.4. Paratrechina longicornis, (A) Kepala, (B) Lateral.28

3. Karakteristik Morfologi Semut

Bentuk tubuh semut yaitu tidak mempunyai tulang di dalam badannya, namun

badan semut dibalut oleh lapisan kulit yang keras, seperti serangga lainnya, badan

semut terdiri atas tiga bagian yaitu; caput, thorax dan abdomen. Ciri-ciri morfologi

tubuh semut dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5. Morfologi Semut29

______________

28 Satria, dkk., Jenis-Jenis Semut Hama (Formicidae),…………………… hal.17

29 http://belaijo.blogspot.co.id/2012/04/semut.html, diakses tanggal 22 Juni 2016
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a. Kepala (Caput)

Pada kepala semut terdapat banyak organ sensor, diantaranya adalah antena,

antenal scrobe, mata, clypeus, frontal carina, mandibula dan palp formula. Antena

merupakan organ sensor yang bersegmen dari semut yang terletak diantara mata

majemuk yang terdiri dari tiga bagian, yaitu scape (SC), pedicel (PD) dan Funiculus

(FC) atau sama dengan Flagelum (FU). Morfologi bagian kepala semut dapat dilihat

pada (Gambar 2.6).

Gambar 2.6. Morfologi Kepala Semut30

Keterangan : SC : Scape
PD : Pedicel
FU : Flagelum

b. Dada (Thorax)

Alitrunk (Mesosoma) merupakan bagian kedua dari tubuh serangga yang

terletak diantara kepala dan abdomen. Alitrunk terdiri dari tiga segmen thorax yaitu;

prothorax, mesothorax dan metathorax. Dada juga merupakan tempat melekatnya

(bersambungnya) kaki dan sayap. Prothorax meliputi : pronotum (PN), propleuron

______________

30 Hashimoto dalam Hadi, Upik Kesumawati., Glosari Morfologi Semut, (Artikel, Bandung:
Pascasarjana IPB, 2007), hal. 1
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(PR), sedangkan mesothorax meliputi bagian : mesonotum (MS), mesopleuron (MSP)

dan metathorax meliputi : metapleuron (MTP). Morfologi bagian dada semut dapat

dilihat pada (Gambar 2.7).

Gambar 2.7. Morfologi Thorax Semut31

Keterangan : AL : Alitrunk
PN : Pronotum
PR : Propleuron
MS : Mesonotum
MSP : Mesopleuron
MTP : Metapleuron

c. Perut (Abdomen)

Abdomen pada semut terdiri dari tujuh buah segmen (A1-A7). Segmen

abdmen yang pertama adalah propodeum (PPD,A1) yang tereduksi dan menyatu

dengan thorax. Segmen yang kedua adalah petiole (PT,A2). Segmen abdomen yang

ketiga adalah segmen gastral yang pertama, apabila segmen ini utuh dan tidak

mengalami reduksi. Sedangkan apabila segmen ini mengalami penyusutan dan

tereduksi disebut dengan post petiole (PPT). segmen yang ketiga atau yang keempat

sampai yang ketujuh disebut dengan gaster (GA). Tergit dari segmen yang ketujuh
______________

31 Hashimoto dalam Hadi, Upik Kesumawati., Glosari Morfologi Semut,…………, hal. 2
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abdomen disebut dengan pigydium (PY), sedangkan sternit dari segmen yang ketujuh

disebut dengan hypopygidium (HY). Acidopore merupakan saluran atau organ untuk

mengeluarkan asam format, yang terletak pada bagian ujung dari hypopygidium,

biasanya pada acidopore terdapat state yang pendek. Morfologi bagian perut semut

dapat dilihat pada (Gambar 2.8).

Gambar 2.8. Morfologi Abdomen Semut32

Keterangan : GA : Gaster
PT : Petiole
HY : Hypopygisdium
PY : Pigydium

4. Karakteristik Koloni Semut

Koloni semut merupakan suatu kelompok yang aktivitasnya berjalan sangat

teratur dan ada pembagian kerja yang efektif di antara anggota koloninya. Aktivitas

semut dalam koloni meliputi aktivitas di dalam sarang dan aktivitas di luar sarang.

Aktivitas-aktivitas semut di dalam sarang biasanya dilakukan oleh ratu, semut jantan,

dan semut pekerja yang usianya masih muda.33

______________

32 Hashimoto dalam Hadi, Upik Kesumawati., Glosari Morfologi Semut,…………, hal. 3

33 Harun Yahya., Keajaiban Pada Semut, (Bandung: Dzikra, 2003), hal.7
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Setiap koloni semut, tanpa kecuali, tunduk pada sistem kasta secara ketat.

Sistem kasta ini terdiri atas tiga bagian besar dalam koloni. Setiap individu dalam

koloni semut melakukan apa yang diwajibkan dan yang terpenting adalah

keberlanjutan koloninya.34 Kasta semut terdiri dari tiga kasta yaitu kasta ratu, kasta

prajurit, dan kasta pekerja. Kasta semut dapat dilihat pada Gambar 2.9.

Gambar 2.9. Sistem Kasta Semut35

a. Kasta Ratu

Anggota kasta pertama adalah ratu dan semut-semut jantan, yang

memungkinkan koloni berkembang biak. Satu koloni bisa terdapat lebih dari satu

ratu. Ratu mengemban tugas reproduksi untuk meningkatkan jumlah individu yang

membentuk koloni. Tubuhnya lebih besar dari pada tubuh semut lain. Sedangkan

______________

34 Harun Yahya., Keajaiban Pada Semut,....................................,hal.8

35 http://www.google.com, diakses tanggal 31 November 2016
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tugas semut jantan hanyalah membuahi sang ratu dan semua semut jantan mati

setelah melakukan perkawinan.36

b. Kasta Prajurit

Anggota kasta kedua adalah semut prajurit. Kasta prajurit terdiri dari semut

jantan yang steril. Mereka mengemban tugas seperti membangun koloni, menemukan

lingkungan baru untuk hidup, dan berburu.37

c. Kasta Pekerja

Kasta ketiga terdiri atas semut pekerja. Semua pekerja ini adalah semut betina

yang steril. Mereka merawat semut induk (ratu) dan bayi-bayinya, membersihkan dan

memberi makan. Selain itu, pekerjaan lain dalam koloni juga merupakan tanggung

jawab kasta pekerja. Mereka membangun koridor dan serambi baru untuk sarang

mereka, mencari makanan dan terus-menerus membersihkan sarang.38

Selain semut pekerja dan semut prajurit ada sub kelompok yang disebut

budak, pencuri, pengasuh, pembangun, dan pengumpul. Setiap kelompok memiliki

tugas sendiri-sendiri. Sementara satu kelompok berfokus sepenuhnya melawan

musuh atau berburu, kelompok lain membangun sarang, dan yang lain lagi

membangun sarang.

______________

36 Harun Yahya., Keajaiban Pada Semut,…………………………..., hal.8

37 Harun Yahya., Keajaiban Pada Semut,………………………......., hal.8

38 Harun Yahya., Keajaiban Pada Semut,…………………………..., hal.9
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5. Peranan Semut

Peran semut di alam dapat memberikan pengaruh positif dan negatif terhadap

hewan dan manusia. Manfaat segi positif tidak dapat secara langsung dinikmati oleh

manusia misalnya perannya sebagai predator, menguraikan bahan organik,

mengendalikan hama dan bahkan membantu penyerbukan. Semut secara ekonomi

kurang bermanfaat langsung bagi manusia, namun bila dilihat secara ekologi dapat

bermanfaat untuk hewan lain dan tumbuhan, karena dalam rantai makanan memiliki

peran yang sangat penting.39

Semut dapat dimanfatkan menjadi predator untuk mengurangi hama di

perkebunan. Hasil penelitian Rossi dan Fowler (2002) menyatakan bahwa Solenopsis

sp di Brazil dapat dimanfaatkan sebagai agen pengontrol kepadatan larva Diatraea

saccharalis. Larva ini dapat mengebor tanaman tebu. Menurut Depparaba dan

Mamesah (2005) bahwa populasi dan serangan pengerek daun (Phyllocnistis citrella

Staint) pada tanaman jeruk dapat dikurangi dengan musuh alami semut hitam

(Dolichoderus sp). Pengaruh negatif semut dapat menggigit dan memakan makanan

simpanan.40

Semut merupakan salah satu anggota kelompok invertebrata yang banyak

diaplikasikan sebagai bioindikator ekosistem. Penggunaan semut sebagai bioindikator

dilakukan dengan membandingkan komposisi jenis, serta jumlah dari setiap jenis

______________

39 Riyanto., Kepadatan, Pola Distribusi dan Peranan Semut……………., hal.2

40 Riyanto., Kepadatan, Pola Distribusi dan Peranan Semut,……………, hal.3
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semut yang terdapat pada dua wilayah yang dikaji, misalnya antara wilayah yang

masih alami dengan wilayah yang sudah mengalami gangguan. Penggunaan semut

sebagai bioindikator dikarenakan semut memiliki sensitivitas yang relatif tinggi

terhadap gangguan dan perubahan pada ekosistem.41

Beberapa spesies semut memiliki preferensi habitat dan respon yang relatif

lebih cepat terhadap adanya gangguan lingkungan. Gangguan dan perubahan tersebut

dapat berupa banjir, kebakaran, alih fungsi lahan, pertambangan. Gangguan atau

perubahan lingkungan berpengaruh pada berkurangnya keragaman semut, perubahan

komposisi jenis, serta berkurangnya fungsi ekologis yang diperankan semut.

Semut dipilih sebagai obyek dalam penelitian ini karena mempunyai arti

ekologi penting pada ekosistem hutan, seperti pergerakan tanah, angkutan nutrisi dan

aktif menggerakkan lingkungan mereka sendiri. Semut mempunyai rantai timbal

balik terhadap organisme lain dan penting sebagai predator invertebrata pada hutan

tropis. Selain itu, komunitas semut memiliki peranan penting dalam proses

mineralisasi karena aktivitas semut yang secara terus menerus menggali tanah.42

C. Parameter Fisika-Kimia Lingkungan yang Mempengaruhi Komposisi dan
Struktur Komunitas Semut

Kehidupan hewan tanah sangat tergatung pada habitatnya, karena keberadaan

dan kepadatan populasi suatu jenis hewan tanah di suatu daerah sangat ditentukan

______________

41 Riyanto., Kepadatan, Pola Distribusi dan Peranan Semut,……………, hal.3

42 Yulminarti, dkk., Jumlah Jenis dan Jumlah Individu Semut di Tanah Gambut Alami dan
Tanah Gambut Perkebunan Sawit di Sungai Pagar, Riau, Jurnal Biospecies, Vol.5, No.2,  2012, hal.22
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keadaan daerah tersebut. Dengan perkataan lain keberadaan dan kepadatan populasi

suatu jenis hewan di suatu daerah sangat tergantung dari faktor lingkungan, yaitu

lingkungan biotik dan lingkungan abiotik.43

Faktor lingkungan biotik bagi hewan tanah adalah organisme lain yang juga

terdapat di habitatnya seperti mikroflora, tumbuh-tumbuhan, dan golongan hewan

lainnya. Pada komunitas itu jenis-jenis organisme itu saling berinteraksi satu dengan

yang lainnya. Vegetasi tumbuhan merupakan faktor biotik yang penting dalam

komunitas hewan tanah.44

Faktor lingkungan abiotik secara garis besarnya dapat dibagi atas faktor fisika

dan faktor kimia. Faktor fisika antara lain ialah suhu, kadar air, porositas dan tekstur

tanah. Faktor kimia antara lain adalah salinitas, pH, kadar organik tanah dan unsur-

unsur mineral tanah. Faktor lingkungan abiotik sangat menentukan struktur

komunitas hewan-hewan yang terdapat di suatu habitat. Pengukuran faktor

lingkungan abiotik dalam studi ekologi penting dilakukan karena besarnya pengaruh

faktor abiotik itu terhadap keberadaan dan kepadatan populasi kelompok hewan ini.

Dengan dilakukannya pengukuran faktor lingkungan abiotik, maka akan dapat

diketahui faktor yang besar pengaruhnya terhadap keberadaan dan kepadatan

populasi hewan yang diteliti.45

______________

43 Suin, Nurdin Muhammad., Ekologi Hewan Tanah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal.1

44 Suin, Nurdin Muhammad., Ekologi Hewan Tanah,................................, hal.1

45 Suin,. Nurdin Muhammad., Ekologi Hewan Tanah,................................, hal.2
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi komposisi dan struktur komunitas

semut adalah sebagai berikut:

1. Habitat

Habitat adalah tempat hidup makhluk hidup. Setiap makhluk hidup

mempunyai habitat yang sesuai dengan kebutuhannya. Apabila terjadi gangguan atau

perubahan yang cepat makhluk tersebut mungkin akan mati atau pergi mencari

habitat lain yang cocok. Akan tetapi jika terjadi perubahan secara perlahan atau

berevolusi, lama kelamaan makhluk tersebut akan menyesuaikan diri atau beradaptasi

dengan perubahan lingkungan tersebut.46

Perubahan habitat sangat memengaruhi keberadaan semut. Respon semut

yang sangat sensitif terhadap perubahan habitat menjadikan semut dapat digunakan

sebagai bioindikator dari gangguan habitat, termasuk juga pengaruh aplikasi

pestisida. Beberapa spesies semut mampu memanfaatkan terjadinya peningkatan suhu

melalui peningkatan aktivitas dan jumlah koloni, yang menyebabkan perubahan

struktur komunitas melalui mekanisme kompetisi. Keberadaan tempat bersarang yang

sesuai juga memengaruhi keberadaan semut. 47

2. Vegetasi Tumbuhan

Organisme tanah mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan organisme lain

yang hidup di atas tanah dan sebaliknya. Vegetasi tumbuhan menentukan komposisi,
______________

46 Zoer’aini., Prinsip-prinsip Ekologi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), hal.59-60

47 Hasriyanti, dkk., Keanekaragaman semut dan pola keberadaannya pada daerah urban di
Palu, Sulawesi Tengah, Jurnal Entomologi Indonesia, Vol.12, No.1, Maret 2015s, hal.40
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kemelimpahan dan aktivitas pengendali biologi (biological regulator) dan perekayasa

ekosistem (ecosystem rengineers), sedangkan keragaman fungsional menentukan

produktivitas dan komposisi vegetasi di atasnya.48

Tumbuhan merupakan jembatan antara ekosistem yang ada di atas dan di

dalam tanah. Menurut Tilman (2001) perubahan keragaman vegetasi tentu saja akan

mengubah fungsi ekosistem di atas dan di dalam tanah. Perubahan struktur vegetasi

akan mempengaruhi fungsi ekosistem dalam tanah termasuk proses-proses

pembentukan tanah, struktur tanah dan komunitas biota tanah.49

3. Suhu Tanah

Suhu tanah merupakan salah satu faktor fisika tanah yang sangat menentukan

kehadiran dan kepadatan organisme tanah, dengan demikian suhu tanah akan sangat

menentukan tingkat dekomposisi material organik tanah. Fluktuasi suhu tanah lebih

rendah dari suhu udara, dan suhu tanah sangat bergantung pada suhu udara. Suhu

tanah lapisan atas mengalami fluktuasi dalam satu hari satu malam dan tergantung

musim. Fluktuasi itu juga tergantung pada keadaan cuaca, topografi daerah, dan

keadaan tanah. Suhu permukaan tanah dapat diukur dengan thermometer air raksa.

Untuk mengukur suhu tanah bagian dalam bisa digunakan thermometer tanah atau

______________

48 Enny Widyanti., Pentingnya Keragaman Fungsional Organisme Tanah Terhadap
Produktivitas Lahan, Jurnal Tekno Hutan Tanaman, Vol.6, No.1, Maret 2013, hal.33

49 Enny Widyanti., Pentingnya Keragaman Fungsional …………….. hal.34
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termistor.50 Kisaran suhu 25-32o merupakan suhu optimal dan toleran bagi aktifitas

semut di daerah tropis.51

4. Suhu Udara

Serangga memiliki kisaran suhu tertentu dimana dia dapat hidup, di luar

kisaran suhu tersebut serangga akan mati kedinginan atau kepanasan. Pengaruh suhu

ini jelas terlihat pada proses fisiologis serangga. Aktivitas serangga akan tinggi pada

suhu tertentu, akan tetapi pada suhu yang lain akan berkurang (menurun). Umumnya

kisaran suhu yang efektif adalah sebagai berikut: suhu minimum 15o C, suhu

optimum 25o C, dan suhu maksimum 45o C.52

5. pH Tanah

pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat

keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Level optimum pH tanah

untuk penggunaan lahan berkisar antara 5-7,5.

6. Kelembaban Tanah dan Kelembaban Udara

Kelembaban yang dimaksud adalah kelembaban tanah, udara dan tempat

hidup serangga dimana merupakan faktor penting yang mempengaruhi distribusi,

______________

50 Suin, Nurdin Muhammad., Ekologi Hewan Tanah,…… hal.10

51 Riyanto., Kepadatan, Pola Distribusi dan Peranan Semut,……………, hal.3

52 Jumar., Entomologi Pertanian,………. hal.92



33

kegiatan dan perkembangan serangga, dalam kelembaban yang sesuai serangga

biasanya lebih tahan terhadap suhu ekstrim.53

D. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Hutan Sekunder Gampong Pisang
Labuhan Haji Aceh Selatan

Kecamatan Labuhan Haji terdiri dari 3 kemukiman, 16 gampong dan

sebanyak 54 dusun, berada pada posisi antara Bukit Barisan dan Samudera Indonesia

memiliki luas wilayah wilayah 43.744,70 ha2 yang terdiri dari kawasan pantai,

daratan rendah dan daratan tinggi. Berbatasan:

 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Labuhan Haji Barat

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Labuhan Haji Timur

 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tenggara

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia.54

Kondisi hutan di Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan dikategorikan

dalam hutan sekunder. Hal ini dapat dilihat dari vegetasi tumbuhan yang terdapat di

kawasan tersebut yaitu banyak ditumbuhi oleh jenis-jenis pohon lokal yang umum

dijumpai di lahan perkebunan seperti pohon kopi, kakao, pala dan durian. Di kawasan

ini telah ditentukan 2 stasiun pengamatan, dimana stasiun I berada di dekat sungai,

sedangkan stasiun II berada di sekitaran  jalan dan kebun warga. Kondisi lingkungan

______________

53 Jumar., Entomologi Pertanian,………. hal.93

54 Eltaqwim Sastrawati., Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Kecamatan Labuhan
Haji Kabupaten Aceh Selatan, (Skripsi), Banda Aceh: Unsyiah, 2015, hal.46
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stasiun pengamatan di hutan sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan

dapat dilihat pada Gambar 2.10

Gambar 2.10  Kondisi Lingkungan Stasiun Pengamatan di Hutan Sekunder Gampong
Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan, (a) Stasiun I (b) Stasiun II

E. Pemanfaatan Komposisi dan Struktur Komunitas Semut (Hymenoptera:
Formicidae) dalam Mata Kuliah Ekologi Hewan

Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk

belajar.55 Pemanfaatan komposisi dan struktur komunitas semut (Hymenoptera:

Formicidae) dalam bidang pendidikan yaitu dapat dijadikan sebagai bahan referensi

yang terkait dengan hasil penelitian.

Referensi merupakan sumber acuan, rujukan, dan petunjuk.56 Referensi yang

dimaksud dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan mata kuliah Ekologi Hewan.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam mata kuliah Ekologi

Hewan. Pemanfaatan komposisi dan struktur komunitas semut sebagai referensi mata

______________

55 Yusufhadi Miarso.,Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta:Kencana,2004), hal.45

56 Http://www.kamusbesar.com/32620/referensi/diakses tanggal 19 Mei 2016.

a b
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kuliah Ekologi Hewan yaitu dalam bentuk video dan modul praktikum yang memberi

manfaat kepada mahasiswa dalam pendidikan dan penelitian.

1. Video Pembelajaran

Video merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan tuntas karena

dapat sampai kehadapan siswa secara langsung. Di samping itu, video menambah

suatu suatu dimensi baru terhadap pembelajaran, hal ini karena karakteristik

teknologi video yang dapat menyajikan gambar bergerak pada siswa, di samping

suara menyertainya. Sehingga siswa merasa seperti berada di suatu tempat yang sama

dengan program yang ditayangkan video. Tingkat retensi siswa terdapat materi dapat

meningkat secara signifikan jika proses pemerolehan informasi awalnya lebih besar

melalui indera pendengaran dan penglihatan.57

Media video dapat digunakan untuk penyampaian materi dalam proses

pembelajaran, dengan media video ini juga dapat menarik perhatian siswa dan

menumbuhkan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.58 Untuk

membuat media video pembelajaran secara umum adalah sebagai berikut:

a. Penentuan ide/Eksplorasi gagasan

b. Penyusunan garis besar isi media video

c. Penyusunan jabaran materi media video

d. Penyusunan naskah

______________

57 Daryanto, dkk., Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), hal.87

58 Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya), (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal.74
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e. Pengkajian naskah59

2. Modul Praktikum

Modul adalah materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara tertulis

sedemikian rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat menyerap sendiri materi

tersebut.60 Modul praktikum Biologi merupakan buku pegangan praktikum bagi

mahasiswa/i Biologi di lingkungan kampus. Tujuan utamanya adalah membantu

mahasiswa/i dalam pemahaman Biologi sebelum dan saat praktikum berlangsung.61

Menurut Kepala Lembaga Administrasi Negara nomor 5 tahun 2009 tentang

pedoman penulisan modul pendidikan dan pelatihan administrasi negara ditetapkan di

Jakarta 11 September 2009 bahwa modul praktikum yang disusun berisi:

a. Penentuan judul, modul praktikum terlebih dahulu harus berisi judul praktikum

yang sesuai dengan materi yang dipraktikumkan.

b. Merumuskan tujuan dari praktikum, hal ini akan membuat praktikum dapat

mengetahui hal-hal yang akan dipelajari dalam praktikum.

c. Alat dan bahan yang akan dibawa oleh praktikum untuk kelancaran sebuah

praktikum, sebab mahasiswa tidak hanya belajar pada modul praktikum tetapi

______________

59 Jaka Warsihna., Modul Pelatihan Pengembangan dan Pemanfaatan Konten Jardiknas,
Departemen Pendidikan Nasional, 2009, hal.9

60 Suhardjono, Pedoman Penyusunan Karya Tulis Ilmiah di Bidang Pendidikan
Pengembangan Profesi, (Jakarta: Depdikbud, 2005), hal 41.

61 Tim Laboratorium, Modul Praktikum Biologi, (Sumedang: Universitas Padjajaran, 2011),
hal 2.
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juga dapat belajar secara langsung dengan menggunakan bahan yang sesuai

dengan modul praktikum yang bersangkutan.

d. Tinjauan pustaka, dimuat sesuai dengan materi yang dipraktikumkan di

dalamnya memuat materi secara umum.

e. Menentukan prosedur kerja, untuk memudahkan praktikum maka di dalam

modul harus dipaparkan cara kerja di laboratorium sesuai dengan materi yang

akan diberikan.

f. Tabel hasil pengamatan yang dirancang selanjutnya akan diisi oleh praktikan

sesuai dengan hasil pengamatan selama berlangsungnya praktikum.

g. Pembahasan dan kesimpulan, yang berisi hasil pengamatan serta intisari dari

praktikum yang telah dilakukan oleh praktikan.

h. Daftar pustaka, berisi sumber referensi yang menjadi acuan dalam penyusunan

materi yang terdapat dalam modul praktikum.62

______________

62 Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 5 tahun 2009 Tentang Pedoman
Penulisan Modul Pendidikan dan Pelatihan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Komposisi Spesies Semut (Hymenoptera: Formicidae) di Hutan Sekunder
Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan

Komposisi merupakan susunan jumlah spesies dan jumlah individu dalam

suatu komunitas. Hasil Penelitian yang telah dilakukan di Hutan Sekunder Gampong

Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan ditemukan sebanyak 5850 individu semut, 34

spesies dari 5 subfamili dan 17 Genus. Data komposisi spesies semut di Hutan

Sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1.  Komposisi Spesies Semut (Hymenoptera: Formicidae) di Hutan Sekunder
Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan

No Subfamili Spesies
Stasiun Ʃ total

individuI II
1 Dolichoderinae 1. Dolichoderus pastorulus - 133 133

2. Philidris nigriventris - 10 10
3. Tapinoma nigerrimum 30 1 31
4. Technimyrmex grandis 448 - 448

2 Formicinae 5. Anoplolepis gracilipes 723 1452 2175
6. Camponotus arrogans 219 3 222
7. Camponotus compressus - 1 1
8. Camponotus pennsylvanicus 48 5 53
9. Oechopylla smaragdina - 264 264
10. Paratrechina longicornis 102 - 102
11. Polyrhachis abdomalis 2 1 3
12. Polyrhachis boltoni 189 - 189
13. Polyrachis bellicosa 1 6 7
14. Polyrachis chariomyrma senilis 27 1 28
15. Polyrhachis dives 3 1 4
16. Polyrhachis senilis 20 - 20
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No Subfamili Spesies
Stasiun Ʃ total

individuI II
17. Polyrhachis zopyra 111 - 111

3 Myrmecinae 18. Crematogaster difformis 90 4 94

19. Crematogaster modiglianii 332 464 796
20. Crematogaster subdentata 211 - 211
21. Crematogaster sewardi 75 59 134
22. Crematogaster sordidula 87 62 149
23. Monomorium floricola - 63 63
24. Pheidole megachepala - 4 4
25. Pheidole pallidula 1 - 1

4 Ponerinae 26. Anochetus incultus 2 - 2
27. Anochetus mayri - 4 4
28. Anochetus princeps 19 32 51
29. Leptogenys diminuta 8 34 42
30. Odontopnera denculata 183 67 250
31. Pachycondyla impressa 175 64 239
32. Pachycondyla rufipes 2 - 2
33. Pachycondyla villosa - 4 4

5 Pseudomyrmecinae 34. Pseudomyrmex gracilis - 3 3

Jumlah 3108 2742 5850
Sumber data: Hasil Penelitian 2016

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah total keseluruhan individu

yang ditemukan sebanyak 5850 individu, setiap stasiun yang diamati diperoleh

jumlah yang tidak sama. Berdasarkan jumlah individu kedua stasiun, stasiun I

menempati posisi pertama sebanyak 3108 individu (53%), sedangkan untuk stasiun II

menempati posisi kedua sebanyak 2742 individu (47%).

Spesies yang paling banyak ditemukan adalah spesies dari subfamili

Formicinae, Myrmecinae, Ponerinae, dan Dolichoderinae sedangkan spesies yang
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paling sedikit ditemukan adalah spesies dari subfamili Pseudomyrmicinae. Komposisi

jumlah spesies masing-masing subfamili dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Persentase Jumlah Spesies Semut pada Masing-Masing Subfamili di
Hutan Sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan

Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui bahwa terdapat perbedaan jumlah spesies

semut pada masing-masing subfamili. Subfamili Formicinae merupakan yang paling

tinggi persentasenya dibandingkan dengan subfamili lainnya. Subfamili Formicinae

38 %, Myrmecinae 23%, Ponerinae 24%, disusul oleh subfamili Dolichoderinae

berada di posisi ke empat dengan persentase 12%, sedangkan Pseudomyrmicinae

merupakan subfamili yang paling sedikit yaitu 3%.

Jumlah spesies dan jumlah individu semut yang diperoleh untuk tiap subfamili

bervariasi. Subfamili Dolichoderinae ditemukan 4 spesies 622 individu, Formicinae

ditemukan 13 spesies 3179 individu, Myrmecinae ditemukan 8 spesies 1452 individu,

Ponerinae ditemukan 8 spesies 594 individu, dan Pseudomyrmicinae ditemukan 1

spesies 3 individu. Jumlah spesies dan individu semut untuk tiap subfamili dapat

dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Jumlah Spesies dan Jumlah Individu Semut pada Masing-Masing
Subfamili di Hutan Sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh
Selatan

2. Struktur Komunitas Semut (Hymenoptera: Formicidae) di Hutan Sekunder
Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan

Struktur komunitas semut (Hymenoptera: Formicidae) di Hutan Sekunder

Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan dalam penelitian ini hanya dibahas tiga

indeks yaitu indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks dominansi.

a. Indeks Keanekaragaman Semut

Hasil analisis data diketahui indeks keanekaragaman semut di hutan sekunder

Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan tergolong sedang, dengan indeks

keanekaragaman Ĥ = 2.37. Indeks keanekaragaman semut di hutan sekunder

Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Indeks Keanekaragaman Semut di Hutan Sekunder Gampong Pisang
Labuhan Haji Aceh Selatan

No Subfamili Spesies Ʃ individu Ĥ
1 Dolichoderinae Dolichoderus pastorulus 133 0.0860

Philidris nigriventris 10 0.0109

Tapinoma nigerrimum 31 0.0278

Technimyrmex grandis 448 0.1968

2 Formicinae Anoplolepis gracilipes 2175 0.3679

Camponotus arrogans 222 0.1241
Camponotus compressus 1 0.0015
Camponotus pennsylvanicus 53 0.0426
Oechopylla smaragdina 264 0.1398
Paratrechina longicornis 102 0.0706
Polyrhachis abdomalis 3 0.0039
Polyrhachis boltoni 189 0.1109
Polyrachis bellicosa 7 0.0081
Polyrachis chariomyrma senilis 28 0.0256
Polyrhachis dives 4 0.0050
Polyrhachis senilis 20 0.0194
Polyrhachis zopyra 111 0.0752

3 Myrmecinae Crematogaster difformis 94 0.0664

Crematogaster modiglianii 796 0.2714

Crematogaster subdentata 211 0.1198
Crematogaster sewardi 134 0.0865
Crematogaster sordidula 149 0.0935
Monomorium floricola 63 0.0488
Pheidole megachepala 4 0.0050
Pheidole pallidula 1 0.0015

4 Ponerinae Anochetus incultus 2 0.0027
Anochetus mayri 4 0.0050
Anochetus princeps 51 0.0413
Leptogenys diminuta 42 0.0354
Odontopnera denculata 250 0.1347
Pachycondyla impressa 239 0.1306
Pachycondyla rufipes 2 0.0027
Pachycondyla villosa 4 0.0050

5 Pseudomyrmecinae Pseudomyrmex gracilis 3 0.0039
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No Subfamili Spesies Ʃ individu Ĥ
Jumlah 5850 2.37

Indeks keanekaragaman semut pada setiap stasiun pengamatan diperoleh nilai

berbeda. Hasil analisis data keanekaragaman stasiun I diperoleh nilai indeks 2.51,

stasiun II nilai indeks 1.66 dengan kriteria keanekaragaman spesies sedang. Indeks

keanekaragaman semut pada setiap stasiun dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Indeks Keanekaragaman Semut pada Setiap Stasiun Pengamatan di
Hutan Sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan

b. Indeks Kemerataan

Hasil analisis data indeks kemerataan semut di hutan sekunder Gampong

Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan tergolong dalam kategori cukup merata, dengan

indeks kemerataan E = 0.67. Hasil analisis data kemerataan spesies pada setiap

stasiun pengamatan diperoleh nilai indeks stasiun I E = 0.31, stasiun II E = 0.21

tergolong dalam kategori kemerataan spesies kurang merata dengan kriteria 0.26 < E

< 0.50. indeks kemerataan spesies pada setiap stasiun pengamatan dapat dilihat pada

Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Indeks Kemeratan Semut pada Setiap Stasiun Pengamatan di Hutan
Sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan

c. Indeks Dominansi semut

Hasil analisis data indeks dominansi spesies semut di hutan sekunder

Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan tergolong rendah, dengan nilai indeks

dominansi D = 0.17. Indeks dominansi spesies semut di hutan sekunder Gampong

Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Indeks Dominansi Semut di Hutan Sekunder Gampong Pisang Labuhan
Haji Aceh Selatan

No Subfamili Spesies Ʃ inddividu D

1 Dolichoderinae Dolichoderus pastorulus 133 0.000517

Philidris nigriventris 10 0.000003

Tapinoma nigerrimum 31 0.000028

Technimyrmex grandis 448 0.005865

2 Formicinae Anoplolepis gracilipes 2175 0.138231

Camponotus arrogans 222 0.001440
Camponotus compressus 1 0.000000
Camponotus pennsylvanicus 53 0.000082
Oechopylla smaragdina 264 0.002037
Paratrechina longicornis 102 0.000304
Polyrhachis abdomalis 3 0.000000
Polyrhachis boltoni 189 0.001044
Polyrachis bellicosa 7 0.000001
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No Subfamili Spesies Ʃ inddividu D
Polyrachis chariomyrma 28 0.000023
Polyrhachis dives 4 0.000000
Polyrhachis senilis 20 0.000012
Polyrhachis zopyra 111 0.000360

3 Myrmecinae Crematogaster difformis 94 0.000258

Crematogaster modiglianii 796 0.018515

Crematogaster subdentata 211 0.001301
Crematogaster sewardi 134 0.000525
Crematogaster sordidula 149 0.000649
Monomorium floricola 63 0.000116
Pheidole megachepala 4 0.000000
Pheidole pallidula 1 0.000000

4 Ponerinae Anochetus incultus 2 0.000000
Anochetus mayri 4 0.000000
Anochetus princeps 51 0.000076
Leptogenys diminuta 42 0.000052
Odontopnera denculata 250 0.001826
Pachycondyla impressa 239 0.001669
Pachycondyla rufipes 2 0.000000
Pachycondyla villosa 4 0.000000

5 Pseudomyrmecinae Pseudomyrmex gracilis 3 0.000000

Jumlah 5850 0.17
Sumber Data: Hasil Penelitian 2016

Hasil analisis data dominansi spesies pada setiap stasiun diperoleh nilai indeks

stasiun I D = 0.11, stasiun II D = 0.32 tergolong dalam kategori dominansi spesies

rendah. Indeks dominansi spesies semut pada setiap stasiun pengamatan dapat dilihat

pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Indeks Dominansi Semut pada Setiap Stasiun Pengamatan di Hutan
Sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan

3. Parameter Fisika-Kimia Lingkungan yang Mempengaruhi Komposisi
Semut di Hutan Sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan

Spesies semut memiliki tingkat toleransi yang sempit dan respon yang cepat

terhadap perubahan lingkungan. Ukuran semut yang kecil dan relatif bergantung pada

kondisi temperatur, sehingga semut sangat sensitif terhadap perubahan iklim dalam

suatu habitat. Faktor fisika-kimia lingkungan kemungkinan berpengaruh terhadap

keberadaan semut di setiap stasiun pengamatan. Hasil pengukuran faktor fisika-kimia

lingkungan yang dilakukan di pada setiap stasiun di Hutan Sekunder Gampong

Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Parameter Fisika-Kimia Lingkungan yang Mempengaruhi Komposisi
Semut di Hutan Sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan

Parameter Stasiun
I II

Koordinat N 03o34.213’ E 097o00.842 N 03o34.297’ E 097o00.866
Ketinggian (mdpl) 70 70
Suhu tanah (o C) 28 30
pH tanah (o C) 4.5 4.2
Kelembaban tanah (o C) 5.2 5.5
Suhu udara (o C) 27 27
Kelembaban udara (o C) 26 26

Sumber Data: Hasil Penelitian 2016
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Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa parameter fisika-kimia yang diukur

pada setiap stasiun meliputi titik koordinat stasiun I N 03o34.213’ E 097o00.842 titik

koordinat stasiun II N 03o34.297’ E 097o00.866, ketinggian tempat dikedua stasiun

pengamatan sama yaitu 70 mdpl, suhu tanah stasiun I 28o C suhu tanah stasiun II 30o

C, pH tanah stasiun I 4.5o C pH tanah stasiun II 4.2o C, kelembaban tanah stasiun I

5.2o C kelembaban tanah stasiun II 5.5o C, suhu udara dikedua stasiun sama yaitu 27o

C dan kelembaban udara dikedua stasiun sama yaitu 26o C.

Suhu tanah tertinggi terdapat di stasiun II yaitu 30o C, sedangkan suhu tanah

terendah terdapat di stasiun I yaitu 28 o C. Kelembaban tanah tertinggi terdapat di

stasiun II yaitu 5.5 o C, sedangkan kelembaban tanah terendah terdapat di stasiun I

yaitu 5.2 o C.

4. Pemanfaatan Struktur Komunitas Semut sebagai Referensi Mata Kuliah
Ekologi Hewan

Pemanfaatan struktur komunitas semut (Hymenoptera: Formicidae) di Hutan

Sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan dalam pendidikan yaitu

sebagai referensi dalam pembelajaran mata kuliah Ekologi Hewan. Hasil penelitian

ini dapat dimanfaatkan secara teoritis dan praktik. Adapun pemanfaatan secara

teoritis yaitu dalam bentuk video pembelajaran dan secara praktik dalam bentuk

modul praktikum.

a. Video

Pemanfaatan secara teoritis yaitu dibuat media berupa video pembelajaran.

Video ini dapat digunakan untuk penyampaian materi dalam proses pembelajaran,
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dengan media video ini juga dapat menarik perhatian siswa dan menumbuhkan

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.1 Media video memuat

materi-materi kajian struktur komunitas, pembahasan materi beserta contoh dan

gambar terkait, serta hasil penelitian. Video ini dibuat dalam bentuk CD. Cover CD

video tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Gambar 4.6 Cover CD video

b. Modul Praktikum

Adapun pemanfaatan secara praktik adalah modul praktikum yang memuat;

judul praktikum, tanggal praktikum, tujuan praktikum, tinjauan pustaka, alat dan

bahan, prosedur kerja, tabel hasil pengamatan, pembahasan, kesimpulan, dan daftar

pustaka. Ukuran modul praktikum yang dibuat adalah A4 (21 cm x 29,7 cm).2 Cover

modul praktikum ekologi hewan dapat dilihat pada Gambar 4.7.

______________

1 Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya), (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal.74
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Gambar 4.7 Cover Modul Praktikum

B. Pembahasan

1. Komposisi Spesies Semut (Hymenoptera: Formicidae) di Hutan Sekunder
Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah total keseluruhan individu yang

ditemukan di hutan sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan sebanyak

5850 individu yang termasuk dalam 34 spesies dari 5 subfamili. Setiap stasiun yang

diamati diperoleh jumlah yang berbeda. Jumlah individu semut di stasiun I lebih

banyak dibandingkan stasiun II. Stasiun I dengan jumlah individu sebanyak 3108

(53%), sedangkan stasiun II dengan jumlah individu sebanyak 2742 (47%).

Komposisi spesies semut yang ditemukan pada setiap stasiun mempunyai

perbedaan. Beberapa spesies semut hanya ditemukan pada stasiun tertentu. Spesies

Technimyrmex grandis, Paratrechina longicornis, Polyrhachis boltoni, Polyrhachis

senilis, Polyrhachis zopyra, Crematogaster subdentata, Pheidole pallidula,

2 Panduan Penulisan Buku Saku Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2014
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Anochetus incultus, Pachycondyla rufipes hanya ditemukan di stasiun I, sedangkan

spesies Monomorium floricola, Pheidole megachepala, Anochetus mayri,

Pachycondyla villosa, Pseudomyrmex gracilis hanya ditemukan di stasiun II. Tidak

ditemukannya spesies semut di habitat lainnya menunjukkan bahwa banyak spesies

semut di hutan tersebut yang hilang atau tergantikan oleh spesies semut yang lain

sebagai akibat dari konversi hutan dan penggunaan lahan.3

Jumlah spesies dan jumlah individu semut yang diperoleh untuk tiap subfamili

bervariasi. Subfamili Formicinae merupakan subfamili yang paling banyak

ditemukan jumlah spesies nya dibandingkan dengan subfamili lainnya. Subfamili

Myrmecinae dan Ponerinae mempunyai jumlah spesies yang sama, disusul oleh

subfamili Dolichoderinae berada di posisi ke empat, sedangkan subfamili

Pseudomyrmicinae merupakan subfamili yang paling sedikit jumlah spesiesnya.

Adanya perbedaan jumlah individu dan jumlah spesies dari pengambilan

sampel semut pada setiap stasiun pengamatan dikarenakan adanya faktor yang

mempengaruhi keberadaan semut. Faktor tersebut yaitu adanya gangguan. Gangguan

yang dimaksud adalah gangguan dari aktivitas manusia seperti penebangan pohon,

penanaman ulang, mengambil hasil panen buah dan sayur. Aktivitas tersebut dapat

mempengaruhi keberadaan semut karena dapat merusak habitat semut dan

berkurangnya sumber makanan di lokasi tersebut.

______________

3 Nifsi Yuniar, dkk., Keanekaragaman semut (Hymenoptera: Formicidae) pada empat
tipe,…….., hal. 1583
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Stasiun II berada di sekitaran jalan dan kebun warga sehingga banyak aktifitas

manusia yang dapat menggangu keberadaan semut menjadi lebih tinggi, sehingga

jumlah individu yang diperoleh lebih sedikit dibandingkan stasiun I. sedangkan

stasiun I tidak terjadi gangguan dari aktivitas manusia karena berada jauh dari jalan

dan pemilik lahan di stasiun I biasanya datang seminggu 3 kali sehingga ada selang

waktu yang relatif panjang dapat memberi kesempatan kepada komunitas semut yang

terganggu untuk memulihkan diri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Chung dan

Maryati (1996) yang menyatakan bahwa habitat yang terganggu karena kehadiran

manusia akan memiliki diversitas semut yang lebih rendah jika dibandingkan dengan

habitat yang tidak mengalami gangguan.4

Selain itu keberadaan semut sangat terkait dengan kondisi habitat dan

beberapa faktor pembatas utama yang mempengaruhi keberadaan semut yaitu suhu

rendah, habitat yang tidak mendukung untuk pembuatan sarang, sumber makanan

yang terbatas serta daerah jelajah yang kurang mendukung. Jenis pohon yang terdapat

di setiap ekosistem, akan berpengaruh terhadap ketersediaan makanan bagi semut. 5

Vegetasi tumbuhan di hutan sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh

Selatan lebih banyak ditumbuhi oleh jenis pohon lokal yang umum dijumpai di lahan

perkebunan. Jenis tumbuhan tersebut dapat dikategorikan dalam beberapa jenis yaitu

______________

4 Chung AY, Maryati M.  1996. A comparative study of the ant fauna in primary and
secondary forest in Sabah, Malaysia. In: Edward DS, Booth WE, Choy SC (eds). Tropical Rainforest
Research-Current Issues. Kluwer Academic, Dodrecht.

5 Nifsi Yuniar, dkk., Keanekaragaman semut (Hymenoptera: Formicidae) pada empat
tipe,………, hal.1584
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tumbuhan yang berbunga dan berbuah, tumbuhan berbunga. Stasiun I banyak

ditumbuhi oleh tumbuhan berbunga dan berbuah seperti kopi, cabe, pala, belimbing,

durian, kakao, dan langsat. Pohon kopi dan kakao merupakan jenis pohon yang paling

banyak di jumpai di stasiun I dan pada pohon tersebut lebih banyak ditemukan

spesies semut dibandingkan pohon lainnya. Hal ini dikarenakan pada saat penelitian

pohon kopi dan kakao dalam keadaan berbunga dan berbuah, sehingga banyak

spesies semut yang mengambil nektar pada tumbuhan tersebut.

Stasiun II banyak ditumbuhi jenis tumbuhan seperti pisang, kakao, durian,

kedondong, kopi, jambu, nangka, dan jenis sayuran hijau. Pohon kakao merupakan

jenis pohon yang paling banyak ditemukan spesies semut di stasiun II. Spesies

Dolichoderus pastorulus hanya ditemukan pada pohon kakao stasiun II dan tidak

ditemukan di stasiun I. Menurut Rafael (2014), Habitat dari spesies Dolichoderus

yaitu pada bagian bawah daun-daun kering di tanah, pada buah kakao yang hitam dan

kering.6

Spesies Anoplolepis gracilipes merupakan salah satu spesies semut yang

paling banyak menghuni kawasan hutan sekunder, sehingga sangat mudah dijumpai

dan tersebar hampir di semua kawasan Hutan Sekunder Gampong Pisang Labuhan

Haji Aceh Selatan. Spesies ini ditemukan hampir disetiap jenis pohon kecuali di

______________

6 Rafael, 2014, melalui situs  http://waigetemof.blogspot.co.id/2014/02/tanaman-kakao-
theobroma-cacao-l.html diakses tanggal 27 Desember 2016
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rumput dan di pinang hal ini dikarenakan kurangnya sumber makanan disekitar

pohon tersebut.

Spesies Anoplolepis gracilipes merupakan semut invasif yang mampu

melakukan penguasaan ruang jelajah dengan menggunakan senyawa kimia berupa

asam format untuk memperoleh karbohidrat dan asam amino dari nektar tanaman.

Memiliki agresifitas yang tinggi, beraktivitas pada siang dan malam hari serta mampu

bergabung dengan koloni semut lainnya. Anoplolepis gracilipes mencari makan di

permukaan tanah, suhu tinggi pada siang hari dapat mengganggu aktifitas mencari

makan bagi semut pekerja. Aktivitas mencari makan akan menurun pada suhu di

bawah 25°C dan pada saat hujan. Spesies ini mencari makan sangat cepat

dibandingkan dengan Paratrechina longicornis. Spesies Anoplolepis gracilipes

memiliki wilayah mencari makan yang luas, sehingga disebut sebagai predator karena

memangsa berbagai fauna di serasah.7

Spesies Anoplolepis gracilipes merupakan spesies dataran rendah di hutan

hujan tropis dan tidak umum ditemukan di daerah kering atau di atas 1200 m dpl.

Spesies ini banyak ditemukan pada habitat yang terganggu, permukiman, daerah

perkotaan, perkebunan, padang rumput, savana, dan areal hutan yang menyebar

melalui tanah, kayu dan bahan kemasan. Dominasi spesies ini juga dipengaruhi oleh

suhu udara.8

______________

7 Fransina Sarah, dkk.,  Penyebaran Semut Pada Hutan Lindung Sirimau Kota Ambon, Jurnal
Bumi Lestari, Volume 14 No. 2, Agustus 2014, hal.156
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Spesies Pheidole pallidula dan Camponotus compressus merupakan spesies

semut yang jumlah individunya sedikit, hal ini dikarenakan semut yang ditemukan ini

adalah semut jantan, hal ini dapat dilihat dari morfologi nya yaitu memiliki dua

pasang sayap, kepala lebih kecil dari semut lainnya. Semut jantan umumnya memiliki

umur yang lebih singkat, sehingga kemungkinan untuk ditemukannya spesies jantan

yang sama sangat kecil, umur jantan dewasa siap kawin antara 64-71 hari, dan akan

mati setelah melakukan perkawinan selama 1-7 hari.9

2. Struktur Komunitas Semut (Hymenoptera: Formicidae) di Hutan Sekunder
Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan

a. Indeks Keanekaragaman Semut

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa indeks keanekaragaman semut di

kawasan hutan sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan tergolong

sedang, dengan indeks keanekaragaman Ĥ = 2.37. Faktor yang menyebabkan

keanekaragaman sedang yaitu ada beberapa spesies semut yang memiliki jumlah

individu tertinggi sehingga jumlah individu spesies lainnya kurang merata.

Kondisi lingkungan dan beberapa faktor lainnya juga mempengaruhi tinggi

rendahnya indeks keanekaragaman semut. Suhu tanah merupakan salah satu faktor

yang sangat menentukan kehadiran dan kepadatan spesies semut. Suhu tanah pada

saat penelitian berkisar antara 28-30o C. Suhu tertinggi terdapat pada stasiun II 30o C,

8 Latumahina, dkk., Kelimpahan dan Keragaman Semut dalam Hutan Lindung Sirimau
Ambon Abudance and diversity of ants at Sirimau Forest In Ambon, Jurnal Biospesies, Vol. 7, No.2,
Juli 2014, hal 56

9 Ajie Nugroho., melalui situs http://indoneservasi.blogspot.co.id, diakses tanggal 03 Januari
2017
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sedangkan suhu terendah terdapat pada stasiun I 28o C, pada suhu tersebut semut

masih banyak dijumpai pada masing-masing stasiun pengamatan, sehingga pada

beberapa spesies semut ditemukan jumlah individu dengan jumlah tinggi karena pada

suhu tersebut semut masih aktif melakukan aktivitas.

Tinggi rendahnya indeks keanekaragaman suatu komunitas tergantung pada

banyaknya jumlah spesies dan jumlah individu masing-masing spesies (kekayaan

spesies). Indeks keanekaragaman akan tinggi bila jumlah individu masing-masing

spesies hampir sama. Hal ini sesuai dengan pernyataan Agoes (1994) menyatakan

bahwa suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman tinggi jika komunitas

tersebut tersusun oleh banyak spesies dengan kelimpahan spesies yang sama atau

hampir sama. Jika komunitas tersebut disusun oleh spesies dengan kelimpahan yang

tidak merata atau ada spesies tertentu yang mendominasi, maka keanekaragaman

spesiesnya rendah.10

b. Indeks Kemerataan Semut

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa nilai indeks kemerataan spesies semut

di hutan sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan tergolong dalam

kategori cukup merata dengan nilai indeks kemerataan spesies semut E = 0.67. Indeks

kemerataan spesies semut pada setiap stasiun pengamatan termasuk kategori kurang

merata (Gambar 4.3).

______________

10 Agoes Soegianto., Ekologi kuantitatif............................, h.58



64

Nilai indeks kemerataan yang tinggi menunjukkan bahwa pembagian jumlah

individu pada masing-masing spesies merata dan sebaliknya jika indeks kemerataan

semakin kecil maka kemerataan suatu populasi akan semakin kecil. Faktor penyebab

rendahnya indeks kemerataan yaitu ditemukan beberapa spesies yang mendominasi

jumlah individunya dibandingkan dengan spesies lainnya, selain itu faktor lingkungan

juga berpengaruh terhadap kemerataan spesies semut. Bestelmeyer (2000),

menjelaskan bahwa keragaman semut dapat pula dipengaruhi oleh kompetisi

interspesifik, variasi ketersediaan sumber makanan, kualitas habitat, dan perubahan

aktifitas tertentu.11

c. Indeks Dominansi Semut

Berdasarkan Gambar 4.3 diketahui bahwa dominansi spesies semut rendah,

dengan kata lain tidak ada spesies tertentu yang mendominansi kawasan tersebut, dan

tidak hanya ada satu spesies yang memiliki jumlah individu tinggi, akan tetapi ada

beberapa spesies lainnya yang juga memiliki jumlah individu tinggi. Dominansi

spesies semut berkaitan dengan indeks keanekaragaman semut, semakin tinggi

keanekaragaman spesies maka semakin rendah nilai indeks dominansi, dan

sebaliknya semakin rendah keanekaragaman maka semakin tinggi indeks dominansi.

3. Parameter Fisika-Kimia Lingkungan di Hutan Sekunder Gampong Pisang
Labuhan Haji Aceh Selatan

______________

11 Bestelmeyer BT, Wiens JA,. The effects of land use on the structure of ground-foraging ant
communities in the Argenitne Chaco. Ecol Appl 6:1, 1996, h.225
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Pengukuran faktor fisika-kimia lingkungan dilakukan untuk melihat faktor-

faktor yang memungkinkan mempengaruhi komposisi spesies semut. Parameter

fisika-kimia yang diukur meliputi titik koordinat, ketinggian tempat, suhu tanah, suhu

udara, kelembaban tanah, kelembaban udara, dan pH tanah serta vegetasi tumbuhan.

Faktor suhu dan kelembaban udara mikro dalam ekosistem turut

mempengaruhi variasi kehidupan semut, karena titik optimum suhu dan kelembaban

untuk masing-masing semut pasti berbeda.12 Data menunjukkan bahwa suhu tanah

pada dua stasiun berkisar antara 28-30°C sehingga semut masih banyak dijumpai,

sedangkan suhu udara di kedua stasiun sama yaitu 27°C. Kelembaban tanah berkisar

antara 5.2-5.5°C, sedangkan kelembaban udara di kedua stasiun sama yaitu 26°C.

Suhu tanah di stasiun I lebih rendah, hal ini dikarenakan stasiun I lebih dekat dengan

sungai sehingga suhu tanah di lokasi tersebut lebih cepat mengalami fluktuasi,

sedangkan stasiun II berada disekitaran jalan dan kebun warga.

Menurut (Riyanto 2007) kisaran suhu 25-32°C merupakan suhu optimal dan

toleran bagi aktifitas semut di daerah tropis. Suhu tanah merupakan salah satu faktor

yang sangat menentukan kehadiran dan kepadatan organisme tanah. Suhu tanah akan

menentukan tingkat dekomposisi material organik tanah. Secara tidak langsung

terdapat hubungan kepadatan organisme tanah dan suhu, bila dekomposisi material

tanah lebih cepat maka vegetasi lebih subur dan mengundang serangga untuk datang.

Suhu tanah yang tidak terlalu dingin disukai oleh arthropoda terutama fauna

______________

12 Nifsi Yuniar, dkk., Keanekaragaman semut (Hymenoptera: Formicidae) pada empat
tipe,………, hal.1584



66

dipermukaan tanah (epifauna), sehingga individu semut masih banyak dijumpai pada

masing-masing stasiun.13

Faktor berikutnya yaitu pH tanah, pH tanah di stasiun I yaitu 4.5 sedangkan

stasiun II sedikit asam yaitu 4.2. Kondisi pH tanah ini masih toleran untuk semut,

artinya semut masih dapat hidup dengan baik pada pH sedikit asam. Fauna tanah ada

yang senang hidup pada pH asam dan ada pula yang senang pada pH basa tergantung

pada jenisnya.14

Mikroiklim lingkungan seperti temperatur dan kelembaban mempengaruhi

keberadaan semut. Pada ketinggian tempat yang tinggi umumnya temperatur rendah

dan kelembaban tinggi. Temperatur yang rendah dan kelembaban yang tinggi akan

mengurangi aktifitas dan wilayah pencarian makan semut.15

4. Pemanfaatan Struktur Komunitas Semut (Hymenoptera: Formicidae) di
Hutan Sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan sebagai
Referensi Mata Kuliah Ekologi Hewan

Hasil penelitian ini dapat diterapkan dan dikembangkan secara teoritis dan

praktik dalam pembelajaran mata kuliah ekologi hewan dan praktikum ekologi

hewan. Adapun pemanfaatan secara teoritis yaitu disajikan dalam bentuk video dan

secara praktik yaitu dalam bentuk modul praktikum.

______________

13 Nifsi Yuniar, dkk., Keanekaragaman semut (Hymenoptera: Formicidae) pada empat
tipe,…….., hal. 1583

14 Rahmawati..  Studi keanekaragaman mesofauna tanah di kawasan hutan wisata alam,
Sibolangit, (Thesis),  Medan: Universitas Sumatera Utara, 2004, hal.42

15 Noor, Meiry Fadhilah., Diversitas Semut (hymenoptera, formicidae)…………….., h.30
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a. Video Pembelajaran

Secara teoritis, hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk video yang berisikan

materi-materi tentang kajian struktur komunitas. Media ini sangat berguna bagi

mahasiswa karena dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran ekologi hewan. Hal ini

juga sebagai pengembangan mata kuliah ekologi hewan.

Video pembelajaran yang dibuat memuat materi struktur komunitas dimulai

dari pokok bahasan pertama yaitu ruang lingkup ekologi yang dibahas meliputi:

pengertian ekologi, hirarki ekologi, prinsip ekologi, komponen penyusun ekologi.

Pokok bahasan kedua struktur komunitas yang dibahas meliputi: karakter struktur

komunitas, struktur komunitas semut. Pokok bahasan ketiga spesies Semut yang

dibahasa meliputi: deskripsi semut, karakteristik, sistem kasta, peranan dan manfaat

semut. Pokok bahasan terakir yaitu metode penelitian ekologi yang meliputi: metode

penelitian, alat dan bahan, prosedur pengambilan sampel, analisis data, hasil

penelitian dam daftar pustaka.

b. Modul Praktikum

Modul adalah satuan program pembelajaran yang terkecil, yang dapat

dipelajari oleh mahasiswa sendiri secara perorangan, pembelajaran dengan

menggunakan modul merupakan strategi tertentu dalam penyelenggarakan praktikum



68

secara individual. Penggunaan modul dalam proses pembelajaran dapat

meningkatkan kemampuan analisa dan kemandirian peserta didik.16

Secara praktik, hasil penelitian ini dibuat modul yang digunakan sebagai

penuntun dalam melakukan penelitian tentang struktur komunitas semut. Penggunaan

modul praktikum sangat berguna bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah

Ekologi Hewan dalam menjalankan kegiatan praktikum di lapangan. Selain itu,

modul praktikum juga berguna bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih

lanjut tentang kajian struktur komunitas semut (Hymenoptera: formicidae).

Modul praktikum yang ditulis memuat tentang petunjuk penggunaan modul,

kata pengantar, daftar isi, judul praktikum komposisi dan struktur komunitas semut

(Hymenoptera: Formicidae) di hutan sekunder Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh

Selatan, indikator pencapaian materi, dasar teori mencakup pengertian semut, ciri-ciri

morfologi semut, dan peranan semut, selanjutnya tujuan praktikum, alat dan bahan

yang digunakan dalam praktikum, prosedur kerja yang mencakup teknik pengambilan

sampel dengan perangkap jebak (Fitfall trap) dan Hand collecting, rumus analisis

keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi, tabel pengamatan dan tabel

pengukuran parameter fisika-kimia lingkungan, soal evaluasi, hasil pengamatan,

pembahasan, kesimpulan dan terakir daftar pustaka.

______________

16 Rezky Mulyaan, Panduan Pembuatan Modul,  (Bogor: IPB, 2004), h.1-2
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Komposisi dan struktur komunitas semut di hutan sekunder Gampong Pisang

Labuhan Haji Aceh Selatan ditemukan 34 spesies dengan nilai indeks

keanekaraman sedang, kemerataan spesies cukup merata, dan dominansi

spesies rendah.

2. Kondisi fisika-kimia lingkungan yang mempengaruhi komposisi spesies

semut adalah suhu tanah dan suhu udara berkisar antara 25-32o C, kelembaban

tanah 5.2-5.5o C, kelembaban udara 26-30o C, pH tanah berkisar antara 4-5

dan vegetasi tumbuhan yang masih beragam.

3. Hasil penelitian komposisi dan struktur komunitas semut dimanfaatkan

sebagai referensi untuk mata kuliah ekologi hewan berupa video pembelajaran

dan modul praktikum.

B. Saran

Penulis menyarankan beberapa hal terkait tentang struktur komunitas semut:

1. Penulis berharap tulisan ini bermanfaat bagi setiap yang membacanya,

khususnya bagi mahasiswa, terkait kajian tentang  struktur komunitas semut.
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Tulisan ini semoga dapat dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa Program

Studi Pendidikan Biologi.

2. Penulis juga mengharapkan agar penelitian ini dapat dikembangkan dengan

melakukan penelitian lanjutan komposisi dan struktur komunitas semut pada

beberapa tipe ekosistem.
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Lampiran 6. Komposisi Spesies Semut (Hymenoptera: Formicidae) pada Masing-
Masing stasiun pengamatan di Hutan Sekunder Gampong Pisang
Labuhan Haji Aceh Selatan

Stasiun I

Plot Vegetasi Spesies Subfamili Ʃ

1 Kopi Crematogaster subdentata Myrmecinae 36
Tapinoma nigerrimum Dolichoderinae 8
Camponotus arrogans Formicinae 2
Pheidole pallidula Myrmecinae 1
Anoplolepis gracilipes Formicinae 68

2 Kopi Pachycondyla impressa Ponerinae 9
Tapinoma nigerrimum Dolichoderinae 13
Anoplolepis gracilipes Formicinae 15
Polyrhachis dives Formicinae 3
Polyrhachis senilis Formicinae 2
Polyrhachis zopyra Formicinae 11
Odontoponera denculata Ponerinae 124

3 Cabe Pachycondyla impressa Ponerinae 5
Camponotus arrogans Formicinae 36
Anoplolepis gracilipes Formicinae 131

4 Kopi Pachycondyla impressa Ponerinae 52
Componotus arrogans Formicinae 14
Anoplolepis gracilipes Formicinae 73
Odontoponera denculata Ponerinae 1

5 Pala Anochetus princeps Ponerinae 11
Pachycondyla impressa Ponerinae 8
Anoplolepis gracilipes Formicinae 106
Odontoponera denculata Ponerinae 1

6 Rimbang Pachycondyla impressa Ponerinae 16
Camponotus arrogans Formicinae 33
Anoplolepis gracilipes Formicinae 27
Odontoponera denculata Ponerinae 1

7 Belimbing Camponotus arrogans Formicinae 52
Pachycondyla impressa Ponerinae 9
Crematogaster subdentata Myrmecinae 13



80

Plot Vegetasi Spesies Subfamili Ʃ
Anoplolepis gracilipes Formicinae 61
Polyrhachis zopyra Formicinae 1
Odontoponera denculata Ponerinae 1

8 Durian Pachycondyla impressa Ponerinae 3
Camponotus arrogans Formicinae 3
Anoplolepis gracilipes Formicinae 31

9 Kakao
Pachycondyla impressa Ponerinae 10
Tapinoma nigerrimum Dolichoderinae 2
Anoplolepis gracilipes Formicinae 16
Crematogaster subdentata Myrmecinae 21
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 5
Anochetus princeps Ponerinae 2
Camponotus arrogans Formicinae 2
Technimyrmex grandis Dolichoderinae 13

10 Rumput liar Pachycondyla impressa Ponerinae 33
Camponotus arrogans Formicinae 21
Anoplolepis gracilipes Formicinae 83
Crematogaster subdentata Myrmecinae 13
Crematogaster sordidula Myrmecinae 7
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 2

11 Belimbing Pachycondyla impressa Ponerinae 4
Camponotus arrogans Formicinae 9
Crematogaster subdentata Myrmecinae 15
Polyrhachis abdomalis Formicinae 1
Anoplolepis gracilipes Formicinae 2

12 Kopi Anochetus incultus Ponerinae 2
Camponotus arrogans Formicinae 8
Crematogaster subdentata Myrmecinae 24
Leptogenys diminuta Ponerinae 1
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 1
Technimyrmex grandis Dolichoderinae 13
Crematogaster sordidula Myrmecinae 16

13 Paku Pachycondyla impressa Ponerinae 2
Leptogenys diminuta Ponerinae 1
Camponotus arrogans Smith Formicinae 3
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Plot Vegetasi Spesies Subfamili Ʃ
Anoplolepis gracilipes Smith Formicinae 75
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 1

14 Langsat Pachycondyla impressa Ponerinae 5
Anochetus princeps Ponerinae 1
Paratrechina longicornis Formicinae 28
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 1
Anoplolepis gracilipes Formicinae 1
Crematogaster sordidula Myrmecinae 16

15 Kopi Anochetus princeps Ponerinae 4
Tapinoma nigerrimum Dolichoderinae 1
Anoplolepis gracilipes Formicinae 2
Paratrechina longicornis Formicinae 13
Camponotus arrogans Formicinae 4
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 2
Polyrhachis zopyra Formicinae 1

16 Kopi Pachycondyla impressa Ponerinae 6
Camponotus arrogans Formicinae 4
Tapinoma nigerrimum Dolichoderinae 1
Crematogaster subdentata Myrmecinae 43
Crematogaster sordidula Myrmecinae 26

17 Durian Pachycondyla impressa Ponerinae 4
Tapinoma nigerrimum Dolichoderinae 2
Crematogaster subdentata Myrmecinae 4
Camponotus arrogans Formicinae 4
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 2

18 Kakao Pachycondyla impressa Ponerinae 7
Camponotus arrogans Formicinae 11
Crematogaster subdentata Myrmecinae 11
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 1
Polyrhachis abdomalis Formicinae 1

19 Pinang Leptogenys diminuta Ponerinae 6
Tapinoma nigerrimum Dolichoderinae 3
Crematogaster subdentata Myrmecinae 2
Camponotus arrogans Formicinae 5
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 1
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Plot Vegetasi Spesies Subfamili Ʃ
Polyrhachis zopyra Formicinae 6
Crematogaster sordidula Myrmecinae 5

20 Bambu Pachycondyla impressa Ponerinae 2
Anochetus princeps Ponerinae 1
Crematogaster subdentata Myrmecinae 29
Camponotus arrogans Formicinae 1
Crematogaster sordidula Myrmecinae 9

Jumlah 1665

Stasiun II

Plot Vegetasi Spesies Subfamili Ʃ

1 Kakao Pachycondyla impressa Ponerinae 3
Odontoponera denculata Ponerinae 27
Camponotus compressus Formicinae 1
Anoplolepis gracilipes Formicinae 87
Monomorium floricola Myrmecinae 63

2 Kakao Crematogaster sordidula Myrmecinae 2
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 3
Odontoponera denculata Ponerinae 3
Dolichoderus pastorulus Dolichoderinae 1
Anoplolepis gracilipes Formicinae 54

3 Kedondong Anoplolepis gracilipes Formicinae 177
Odontoponera denculata Ponerinae 3

4 Durian Anoplolepis gracilipes Formicinae 144
Pachycondyla impressa Ponerinae 1
Odontoponera denculata Ponerinae 3

5 Paku kawat Anoplolepis gracilipes Formicinae 6
Anochetus mayri Ponerinae 1

6 Pisang Anoplolepis gracilipes Formicinae 40
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 1
Anochetus princeps Ponerinae 2
Odontoponera denculata Ponerinae 1

7 Pisang Odontoponera denculata Ponerinae 2
Crematogaster difformis Myrmecinae 1
Anoplolepis gracilipes Formicinae 38
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Plot Vegetasi Spesies Subfamili Ʃ
Leptogenys diminuta Ponerinae 2

8 Kakao Anochetus princeps Ponerinae 3
Odontoponera denculata Ponerinae 2
Anoplolepis gracilipes Formicinae 105

9 Pisang Leptogenys diminuta Ponerinae 29
Anoplolepis gracilipes Formicinae 96
Pachycondyla impressa Ponerinae 1

10 Kopi Pachycondyla impressa Ponerinae 3
Anoplolepis gracilipes Formicinae 106
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 4

11 Pisang Pachycondyla impressa Ponerinae 38
Anoplolepis gracilipes Formicinae 152

12 Kapas Odontoponera denculata Ponerinae 1
Anoplolepis gracilipes Formicinae 29
Crematogaster sordidula Myrmecinae 32

13 Jambu boy Leptogenys diminuta Ponerinae 2
Odontoponera denculata Ponerinae 5
Anoplolepis gracilipes Formicinae 46
Crematogaster sordidula Myrmecinae 18
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 2

14 Kapas Odontoponera denculata Ponerinae 3
Anoplolepis gracilipes Formicinae 95
Crematogaster sordidula Myrmecinae 8

15 Durian Pachycondyla impressa Ponerinae 1
Anoplolepis gracilipes Formicinae 75

16 Nangka Anoplolepis gracilipes Formicinae 44

17 Jambu biji Anoplolepis gracilipes Formicinae 32
Crematogaster sordidula Myrmecinae 2
Odontoponera denculata Ponerinae 2

18 Klatuk Pachycondyla impressa Myrmecinae 6
Anoplolepis gracilipes Formicinae 37
Camponotus arrogans Formicinae 1

19 Kopi Pheidole megacephala Myrmecinae 4
Anoplolepis gracilipes Formicinae 49

20 Pisang Pachycondyla impressa Ponerinae 1
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Plot Vegetasi Spesies Subfamili Ʃ
Anoplolepis gracilipes Formicinae 14
Leptogenys diminuta Ponerinae 1
Camponotus pennsylvanicus Formicinae 2

Jumlah 1717

Pengambilan sampel di pohon Stasiun I
Pohon Bagian Subfamili Spesies Ʃ

Kopi

Daun

Formicinae Camponotus arrogans 1
Formicinae Paratrechina longicornis 61
Myrmecinae Crematogaster difformis 6
Formicinae Polyrhachis chariomyrma senilis 23
Dolichoderinae Tecnomyrmex grandis 21
Formicinae Polyrhachis zopyra 7

Batang
Formicinae Polyrhachis boltoni 78
Formicinae Polyrhachis zopyra 42

Akar

Ponerinae Odontoponera denculata 1
Formicinae Polyrhachis senilis 15
Formicinae Polyrhachis boltoni 32
Myrmecinae Crematogaster difformis 18
Formicinae Polyrhachis zopyra 32
Formicinae Camponotus arrogans 2
Formicinae Camponotus pennsylvanicus 4
Formicinae Anoplolepis gracilipes 5
Ponerinae Pachycondyla rufipes 2

Pala

Daun
Myrmecinae Crematogaster difformis 32
Dolichoderinae Tecnomyrmex grandis 28

Batang
Dolichoderinae Tecnomyrmex grandis 54
Formicinae Polyrhachis boltoni 78

Akar

Myrmecinae Crematogaster sewardi 75
Ponerinae Odontoponera denculata 1
Myrmecinae Crematogaster modiglianii 16
Dolichoderinae Tecnomyrmex grandis 15
Formicinae Camponotus pennsylvanicus 1
Formicinae Polyrhachis boltoni 1

Sirsak Daun Myrmecinae Crematogaster modiglianii 94
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Pohon Bagian Subfamili Spesies Ʃ
Dolichoderinae Tecnomyrmex grandis 27

Batang
Dolichoderinae Tecnomyrmex grandis 42
Myrmecinae Crematogaster modiglianii 31

Akar

Formicinae Polyrhachis bellicosa 1
Ponerinae Odontoponera denculata 19
Dolichoderinae Tecnomyrmex grandis 12
Formicinae Camponotus pennsylvanicus 4
Formicinae Anoplolepis gracilipes 18
Formicinae Camponotus arrogans 2
Myrmecinae Crematogaster modiglianii 13

Kopi

Daun

Formicinae Polyrhachis senilis 3
Myrmecinae Crematogaster modiglianii 60
Formicinae Polyrhachis chariomyrma senilis 4
Myrmecinae Crematogaster difformis 34
Dolichoderinae Tecnomyrmex grandis 91

Batang
Myrmecinae Crematogaster sordidula 8
Ponerinae Odontoponera denculata 27

Akar

Formicinae Camponotus arrogans 1
Dolichoderinae Tecnomyrmex grandis 33
Formicinae Camponotus pennsylvanicus 14
Formicinae Anoplolepis gracilipes 5
Myrmecinae Crematogaster modiglianii 23

Langsat

Daun

Myrmecinae Crematogaster modiglianii 27
Dolichoderinae Tecnomyrmex grandis 52
Formicinae Polyrhachis zopyra 2

Batang
Dolichoderinae Tecnomyrmex grandis 47
Myrmecinae Crematogaster modiglianii 58

Akar

Ponerinae Odontoponera denculata 7
Myrmecinae Crematogaster modiglianii 6
Formicinae Anoplolepis gracilipes 4
Dolichoderinae Tecnomyrmex grandis 18
Formicinae Camponotus arrogans 1
Formicinae Camponotus pennsylvanicus 2
Formicinae Polyrhachis zopyra 2

Jumlah 1443
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Pengambilan sampel di pohon Stasiun II

Pohon Bagian Subfamili Spesies Ʃ

Kakao

Daun

Myrmecinae Crematogaster modiglianii 19
Myrmecinae Crematogaster difformis 1
Dolichoderinae Dolichoderus pastorulus 32

Batang

Ponerinae Anochetus princeps 1
Dolichoderinae Philidris nigriventris 4
Formicinae Anoplolepis gracilipes 2
Myrmecinae Crematogaster modiglianii 49
Formicinae Polyrhachis dives 1
Myrmecinae Crematogaster difformis 2
Ponerinae Pachycondyla villosa 1
Dolichoderinae Dolichoderus pastorulus 40

Akar

Ponerinae Pachycondyla villosa 1
Ponerinae Pachycondyla impressa 1
Dolichoderinae Dolichoderus pastorulus 7
Formicinae Anoplolepis gracilipes 2

Mangga

Daun

Myrmecinae Crematogaster modiglianii 37
Myrmecinae Crematogaster sewardi 9
Dolichoderinae Tapinoma nigerrimum 1
Formicinae Anoplolepis gracilipes 5
Ponerinae Anochetus princeps 16
Formicinae Polyrhachis cariomyrma senilis 1

Batang

Formicinae Crematogaster modiglianii 46
Ponerinae Pachycondyla impressa 3
Formicinae Crematogaster sewardi 10
Formicinae Polyrhachis abdomalis 1
Formicinae Oecophylla smaragdina 1
Ponerinae Odontoponera denculata 1

Akar

Formicinae Crematogaster modiglianii 52
Ponerinae Pachycondyla impressa 5
Formicinae Anoplolepis gracilipes 13
Ponerinae Odontoponera denculata 7
Formicinae Polyrhachis bellicosa 2

Jeruk Daun Formicinae Oecophylla smaragdina 86



87

Pohon Bagian Subfamili Spesies Ʃ
nipis Batang Formicinae Oecophylla smaragdina 111

Akar

Formicinae Oecophylla smaragdina 66
Pseudomyrmecinae Pseudomyrmex gracilis 1
Dolichoderinae Philidris nigriventris 3

Langsat

Daun
Myrmecinae Crematogaster modiglianii 85
Formicinae Polyrhachis bellicosa 1

Batang

Dolichoderinae Philidris nigriventris 3
Myrmecinae Crematogaster modiglianii 29
Dolichoderinae Dolichoderus pastorulus 53

Akar

Ponerinae Anochetus princeps 10
Formicinae Camponotus arrogans 1
Formicinae Polyrhachis bellicosa 2
Ponerinae Odontoponera denculata 2
Myrmecinae Crematogaster modiglianii 2

Kopi

Daun

Myrmecinae Crematogaster modiglianii 49
Myrmecinae Crematogaster sewardi 17
Ponerinae Odontoponera denculata 2

Batang

Myrmecinae Crematogaster modiglianii 76
Myrmecinae Crematogaster sewardi 14
Ponerinae Pachycondyla impressa 1

Akar

Ponerinae Pachycondyla villosa 2
Myrmecinae Crematogaster sewardi 9
Myrmecinae Crematogaster modiglianii 18
Formicinae Anoplolepis gracilipes 4
Formicinae Camponotus arrogans 1
Ponerinae Odontoponera denculata 3
Formicinae Polyrhachis bellicosa 1

Jumlah 1025
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Lampiran 7. Parameter Fisika-kimia Lingkungan di Hutan Sekunder Gampong Pisang
Labuhan haji Aceh Selatan

Parameter Stasiun
I II

Koordinat N 03o34.213’ E 097o00.842 N 03o34.297’ E 097o00.866
Ketinggian (mdpl) 70 70
Suhu tanah (o C) 28 30
pH tanah (o C) 4.5 4.2
Kelembaban tanah (o C) 5.2 5.5
Suhu udara (o C) 27 27
Kelembaban udara (o C) 26 26
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Lampiran 8. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman (Ĥ), Keseragaman (E), Dominansi (D)

No Subfamili Spesies Ʃ pi (ni/N) ln-pi pi.ln-pi H'

1 Dolichoderinae Dolichoderus pastorulus 133 0.0227 -3.7838 -0.0860 0.0860

Philidris nigriventris 10 0.0017 -6.3716 -0.0109 0.0109

Tapinoma nigerrimum 31 0.0053 -5.2402 -0.0278 0.0278

Technimyrmex grandis 448 0.0766 -2.5694 -0.1968 0.1968

2 Formicinae Anoplolepis gracilipes 2175 0.3718 -0.9894 -0.3679 0.3679

Camponotus arrogans 222 0.0379 -3.2715 -0.1241 0.1241
Camponotus compressus 1 0.0002 -8.6742 -0.0015 0.0015
Camponotus pennsylvanicus 53 0.0091 -4.7039 -0.0426 0.0426
Oechopylla smaragdina 264 0.0451 -3.0982 -0.1398 0.1398
Paratrechina longicornis 102 0.0174 -4.0492 -0.0706 0.0706
Polyrhachis abdomalis 3 0.0005 -7.5756 -0.0039 0.0039
Polyrhachis boltoni 189 0.0323 -3.4324 -0.1109 0.1109
Polyrachis bellicosa 7 0.0012 -6.7283 -0.0081 0.0081
Polyrachis chariomyrma 28 0.0048 -5.3420 -0.0256 0.0256
Polyrhachis dives 4 0.0007 -7.2879 -0.0050 0.0050
Polyrhachis senilis 20 0.0034 -5.6785 -0.0194 0.0194
Polyrhachis zopyra 111 0.0190 -3.9647 -0.0752 0.0752

3 Myrmecinae Crematogaster difformis 94 0.0161 -4.1309 -0.0664 0.0664

Crematogaster modiglianii 796 0.1361 -1.9946 -0.2714 0.2714

Crematogaster subdentata 211 0.0361 -3.3223 -0.1198 0.1198
Crematogaster sewardi 134 0.0229 -3.7764 -0.0865 0.0865
Crematogaster sordidula 149 0.0255 -3.6703 -0.0935 0.0935
Monomorium floricola 63 0.0108 -4.5311 -0.0488 0.0488
Pheidole megachepala 4 0.0007 -7.2879 -0.0050 0.0050
Pheidole pallidula 1 0.0002 -8.6742 -0.0015 0.0015

4 Ponerinae Anochetus incultus 2 0.0003 -7.9810 -0.0027 0.0027
Anochetus mayri 4 0.0007 -7.2879 -0.0050 0.0050
Anochetus princeps 51 0.0087 -4.7424 -0.0413 0.0413
Leptogenys diminuta 42 0.0072 -4.9365 -0.0354 0.0354
Odontopnera denculata 250 0.0427 -3.1527 -0.1347 0.1347
Pachycondyla impressa 239 0.0409 -3.1977 -0.1306 0.1306
Pachycondyla rufipes 2 0.0003 -7.9810 -0.0027 0.0027
Pachycondyla villosa 4 0.0007 -7.2879 -0.0050 0.0050

5 Pseudomyrmecinae Pseudomyrmex gracilis 3 0.0005 -7.5756 -0.0039 0.0039
Jumlah 5850 1 -174.3 -2.37 2.37
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Indeks Kemerataan (E)

No Subfamili Spesies Ʃ H' H ln S E

1 Dolichoderinae Dolichoderus pastorulus 133

2.37 3.53 0.67

Philidris nigriventris 10

Tapinoma nigerrimum 31

Technimyrmex grandis 448

2 Formicinae Anoplolepis gracilipes 2175

Camponotus arrogans 222

Camponotus compressus 1

Camponotus pennsylvanicus 53

Oechopylla smaragdina 264

Paratrechina longicornis 102

Polyrhachis abdomalis 3

Polyrhachis boltoni 189

Polyrachis bellicosa 7

Polyrachis chariomyrma 28

Polyrhachis dives 4

Polyrhachis senilis 20

Polyrhachis zopyra 111

3 Myrmecinae Crematogaster difformis 94

Crematogaster modiglianii 796

Crematogaster subdentata 211

Crematogaster sewardi 134

Crematogaster sordidula 149

Monomorium floricola 63

Pheidole megachepala 4

Pheidole pallidula 1

4 Ponerinae Anochetus incultus 2
Anochetus mayri 4

Anochetus princeps 51

Leptogenys diminuta 42

Odontopnera denculata 250

Pachycondyla impressa 239

Pachycondyla rufipes 2

Pachycondyla villosa 4

5 Pseudomyrmecinae Pseudomyrmex gracilis 3

Jumlah 5850
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Indeks Dominansi (D)

No Subfamili Spesies Ʃ (ni/N) D=(ni/N)2

1 Dolichoderinae Dolichoderus pastorulus 133 0.022735 0.000517

Philidris nigriventris 10 0.001709 0.000003

Tapinoma nigerrimum 31 0.005299 0.000028

Technimyrmex grandis 448 0.076581 0.005865

2 Formicinae Anoplolepis gracilipes 2175 0.371795 0.138231

Camponotus arrogans 222 0.037949 0.001440
Camponotus compressus 1 0.000171 0.000000
Camponotus pennsylvanicus 53 0.009060 0.000082
Oechopylla smaragdina 264 0.045128 0.002037
Paratrechina longicornis 102 0.017436 0.000304
Polyrhachis abdomalis 3 0.000513 0.000000
Polyrhachis boltoni 189 0.032308 0.001044
Polyrachis bellicosa 7 0.001197 0.000001
Polyrachis chariomyrma 28 0.004786 0.000023
Polyrhachis dives 4 0.000684 0.000000
Polyrhachis senilis 20 0.003419 0.000012
Polyrhachis zopyra 111 0.018974 0.000360

3 Myrmecinae Crematogaster difformis 94 0.016068 0.000258

Crematogaster modiglianii 796 0.136068 0.018515

Crematogaster subdentata 211 0.036068 0.001301
Crematogaster sewardi 134 0.022906 0.000525
Crematogaster sordidula 149 0.025470 0.000649
Monomorium floricola 63 0.010769 0.000116
Pheidole megachepala 4 0.000684 0.000000
Pheidole pallidula 1 0.000171 0.000000

4 Ponerinae Anochetus incultus 2 0.000342 0.000000
Anochetus mayri 4 0.000684 0.000000
Anochetus princeps 51 0.008718 0.000076
Leptogenys diminuta 42 0.007179 0.000052
Odontopnera denculata 250 0.042735 0.001826
Pachycondyla impressa 239 0.040855 0.001669
Pachycondyla rufipes 2 0.000342 0.000000
Pachycondyla villosa 4 0.000684 0.000000

5 Pseudomyrmecinae Pseudomyrmex gracilis 3 0.000513 0.000000

Jumlah 5850 1 0.17



92

Indeks Keanekaragaman (Ĥ) Stasiun I
No Subfamili Spesies Ʃ pi (ni/N) ln-pi pi.ln-pi H'

1 Dolichoderinae Tapinoma nigerrimum 30 0.0097 -4.6405 -0.0448 0.0448

Technimyrmex grandis 448 0.1441 -1.9369 -0.2792 0.2792

2 Formicinae Anoplolepis gracilipes 723 0.2326 -1.4583 -0.3392 0.3392

Camponotus arrogans 219 0.0705 -2.6527 -0.1869 0.1869

Camponotus pennsylvanicus 48 0.0154 -4.1705 -0.0644 0.0644

Paratrechina longicornis 102 0.0328 -3.4168 -0.1121 0.1121

Polyrhachis abdomalis 2 0.0006 -7.3486 -0.0047 0.0047

Polyrhachis boltoni 189 0.0608 -2.8000 -0.1703 0.1703

Polyrachis bellicosa 1 0.0003 -8.0417 -0.0026 0.0026

Polyrachis chariomyrma senilis 27 0.0087 -4.7459 -0.0412 0.0412

Polyrhachis dives 3 0.0010 -6.9431 -0.0067 0.0067

Polyrhachis senilis 20 0.0064 -5.0460 -0.0325 0.0325

Polyrhachis zopyra 111 0.0357 -3.3322 -0.1190 0.1190

3 Myrmecinae Crematogaster difformis 90 0.0290 -3.5419 -0.1026 0.1026

Crematogaster modiglianii 332 0.1068 -2.2366 -0.2389 0.2389

Crematogaster subdentata 211 0.0679 -2.6899 -0.1826 0.1826

Crematogaster sewardi 75 0.0241 -3.7242 -0.0899 0.0899

Crematogaster sordidula 87 0.0280 -3.5758 -0.1001 0.1001

Pheidole pallidula 1 0.0003 -8.0417 -0.0026 0.0026

4 Ponerinae Anochetus incultus 2 0.0006 -7.3486 -0.0047 0.0047

Anochetus princeps 19 0.0061 -5.0973 -0.0312 0.0312

Leptogenys diminuta 8 0.0026 -5.9623 -0.0153 0.0153

Odontopnera denculata 183 0.0589 -2.8322 -0.1668 0.1668

Pachycondyla impressa 175 0.0563 -2.8769 -0.1620 0.1620

Pachycondyla rufipes 2 0.0006 -7.3486 -0.0047 0.0047

Jumlah 3108 1 -112 -2.51 2.51
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Indeks Keanekaragaman (Ĥ) Stasiun II
No Subfamili Spesies Ʃ pi(ni/N) ln-pi pi.ln-pi H'

1 Dolichoderinae Dolichoderus pastorulus 133 0.0485 -3.0261 -0.1468 0.1468

Philidris nigriventris 10 0.0036 -5.6139 -0.0205 0.0205

Tapinoma nigerrimum 1 0.0004 -7.9164 -0.0029 0.0029

2 Formicinae Anoplolepis gracilipes 1452 0.5295 -0.6357 -0.3367 0.3367

Camponotus arrogans 3 0.0011 -6.8178 -0.0075 0.0075
Camponotus compressus 1 0.0004 -7.9164 -0.0029 0.0029
Camponotus pennsylvanicus 5 0.0018 -6.307 -0.0115 0.0115
Oechopylla smaragdina 264 0.0963 -2.3405 -0.2253 0.2253
Polyrhachis abdomalis 1 0.0004 -7.9164 -0.0029 0.0029
Polyrachis bellicosa 6 0.0022 -6.1247 -0.0134 0.0134
Polyrachis chariomyrma senilis 1 0.0004 -7.9164 -0.0029 0.0029
Polyrhachis dives 1 0.0004 -7.9164 -0.0029 0.0029

3 Myrmecinae Crematogaster difformis 4 0.0015 -6.5301 -0.0095 0.0095

Crematogaster modiglianii 464 0.1692 -1.7766 -0.3006 0.3006
Crematogaster sewardi 59 0.0215 -3.8389 -0.0826 0.0826
Crematogaster sordidula 62 0.0226 -3.7893 -0.0857 0.0857
Monomorium floricola 63 0.0230 -3.7733 -0.0867 0.0867
Pheidole megachepala 4 0.0015 -6.5301 -0.0095 0.0095
Anochetus mayri 4 0.0015 -6.5301 -0.0095 0.0095
Anochetus princeps 32 0.0117 -4.4507 -0.0519 0.0519
Leptogenys diminuta 34 0.0124 -4.3901 -0.0544 0.0544
Odontopnera denculata 67 0.0244 -3.7118 -0.0907 0.0907
Pachycondyla impressa 64 0.0233 -3.7576 -0.0877 0.0877
Pachycondyla villosa 4 0.0015 -6.5301 -0.0095 0.0095

5 Pseudomyrmecinae Pseudomyrmex gracilis 3 0.0011 -6.8178 -0.0075 0.0075

Jumlah 2742 1 -133 -1.66 1.66
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Indeks Kemerataan (E) Stasiun I

No Subfamili Spesies Ʃ H' H ln S E

1 Dolichoderinae Tapinoma nigerrimum 30

2.51 8.04 0.31

Technimyrmex grandis 448

2 Formicinae Anoplolepis gracilipes 723

Camponotus arrogans 219
Camponotus pennsylvanicus 48

Paratrechina longicornis 102

Polyrhachis abdomalis 2

Polyrhachis boltoni 189

Polyrachis bellicosa 1

Polyrachis chariomyrma senilis 27

Polyrhachis dives 3

Polyrhachis senilis 20

Polyrhachis zopyra 111

3 Myrmecinae Crematogaster difformis 90

Crematogaster modiglianii 332

Crematogaster subdentata 211
Crematogaster sewardi 75

Crematogaster sordidula 87

Pheidole pallidula 1

4 Ponerinae Anochetus incultus 2
Anochetus princeps 19

Leptogenys diminuta 8

Odontopnera denculata 183

Pachycondyla impressa 175

Pachycondyla rufipes 2

Jumlah 3108
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Indek Kemerataan (E) Stasiun II
No Subfamili Spesies Ʃ H' H ln S E

1 Dolichoderinae Dolichoderus pastorulus 133

1.66 7.92 0.21

Philidris nigriventris 10

Tapinoma nigerrimum 1

2 Formicinae Anoplolepis gracilipes 1452

Camponotus arrogans 3
Camponotus compressus 1

Camponotus pennsylvanicus 5

Oechopylla smaragdina 264

Polyrhachis abdomalis 1

Polyrachis bellicosa 6

Polyrachis chariomyrma senilis 1

Polyrhachis dives 1

3 Myrmecinae Crematogaster difformis 4

Crematogaster modiglianii 464
Crematogaster sewardi 59

Crematogaster sordidula 62

Monomorium floricola 63

Pheidole megachepala 4

Anochetus mayri 4

Anochetus princeps 32

Leptogenys diminuta 34

Odontopnera denculata 67

Pachycondyla impressa 64

Pachycondyla villosa 4

5 Pseudomyrmecinae Pseudomyrmex gracilis 3

Jumlah 2742
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Indeks Dominansi (D) Stasiun I
No Subfamili Spesies Ʃ (ni/N) D=(ni/N)2

1 Dolichoderinae Tapinoma nigerrimum 30 0.0097 0.0001

Technimyrmex grandis 448 0.1441 0.0208

2 Formicinae Anoplolepis gracilipes 723 0.2326 0.0541

Camponotus arrogans 219 0.0705 0.0050
Camponotus pennsylvanicus 48 0.0154 0.0002
Paratrechina longicornis 102 0.0328 0.0011
Polyrhachis abdomalis 2 0.0006 0.0000
Polyrhachis boltoni 189 0.0608 0.0037
Polyrachis bellicosa 1 0.0003 0.0000
Polyrachis chariomyrma senilis 27 0.0087 0.0001
Polyrhachis dives 3 0.0010 0.0000
Polyrhachis senilis 20 0.0064 0.0000
Polyrhachis zopyra 111 0.0357 0.0013

3 Myrmecinae Crematogaster difformis 90 0.0290 0.0008

Crematogaster modiglianii 332 0.1068 0.0114

Crematogaster subdentata 211 0.0679 0.0046
Crematogaster sewardi 75 0.0241 0.0006
Crematogaster sordidula 87 0.0280 0.0008
Pheidole pallidula 1 0.0003 0.0000

4 Ponerinae Anochetus incultus 2 0.0006 0.0000
Anochetus princeps 19 0.0061 0.0000
Leptogenys diminuta 8 0.0026 0.0000
Odontopnera denculata 183 0.0589 0.0035
Pachycondyla impressa 175 0.0563 0.0032
Pachycondyla rufipes 2 0.0006 0.0000

Jumlah 3108 1 0.11
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Indeks Dominansi (D) Stasiun II
No Subfamili Spesies Ʃ (ni/N) D=(ni/N)2

1 Dolichoderinae Dolichoderus pastorulus 133 0.0485 0.0024

Philidris nigriventris 10 0.0036 0.0000

Tapinoma nigerrimum 1 0.0004 0.0000

2 Formicinae Anoplolepis gracilipes 1452 0.5295 0.2804

Camponotus arrogans 3 0.0011 0.0000
Camponotus compressus 1 0.0004 0.0000
Camponotus pennsylvanicus 5 0.0018 0.0000
Oechopylla smaragdina 264 0.0963 0.0093
Polyrhachis abdomalis 1 0.0004 0.0000
Polyrachis bellicosa 6 0.0022 0.0000
Polyrachis chariomyrma senilis 1 0.0004 0.0000
Polyrhachis dives 1 0.0004 0.0000

3 Myrmecinae Crematogaster difformis 4 0.0015 0.0000

Crematogaster modiglianii 464 0.1692 0.0286
Crematogaster sewardi 59 0.0215 0.0005
Crematogaster sordidula 62 0.0226 0.0005
Monomorium floricola 63 0.0230 0.0005
Pheidole megachepala 4 0.0015 0.0000
Anochetus mayri 4 0.0015 0.0000
Anochetus princeps 32 0.0117 0.0001
Leptogenys diminuta 34 0.0124 0.0002
Odontopnera denculata 67 0.0244 0.0006
Pachycondyla impressa 64 0.0233 0.0005
Pachycondyla villosa 4 0.0015 0.0000

5 Pseudomyrmecinae Pseudomyrmex gracilis 3 0.0011 0.0000

Jumlah 2742 1 0.32
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Lampiran 9. Dokumentasi Hasil Penelitian Spesies semut di Hutan Sekunder
Gampong Pisang Labuhan Haji Aceh Selatan

1. Dolichoderus pastorulus

Gambar 1. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

2. Philidris nigriventris

Gambar 2. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

3. Tapinoma nigerrimum

Gambar 3. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

a b

a b

a b
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4. Technimyrmex grandis

Gambar 4. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

5. Anoplolepis gracilipes

Gambar 5. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

6. Camponotus arrogans

Gambar 6. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

a b

a b

a b
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7. Camponotus compressus

Gambar 7. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

8. Camponotus pennsylvanicus

Gambar 8. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

9. Oechopylla smaragdina

Gambar 9. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

a b

a b

a b
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10. Paratrechina longicornis

Gambar 10. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

11. Polyrhachis abdomalis

Gambar 11. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

12. Polyrhachis boltoni

Gambar 12. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

a b

a b

a b
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13. Polyrhachis bellicosa

Gambar 13. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

14. Polyrhachis chariomyrma senilis

Gambar 14. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

15. Polyrhachis dives

Gambar 15. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

a b

a b

a b
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16. Polyrhachis senilis

Gambar 16. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

17. Polyrhachis zopyra

Gambar 17. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

18. Crematogaster difformis

Gambar 18. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

a b

a b

a b
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19. Crematogaster modiglianii

Gambar 19. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

20. Crematogaster subdentata

Gambar 20. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

21. Crematogaster sewardi

Gambar 21. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

a b

a b

a b
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22. Crematogaster sordidula

Gambar 22. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

23. Monomorium floricola

Gambar 23. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

24. Pheidole megachepala

Gambar 24. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

a b

a b

a b
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25. Pheidole pallidula

Gambar 25. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

26. Anochetus incultus

Gambar 26. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

27. Anochetus mayri

Gambar 27. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

a b

a b

a b
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28. Anochetus princeps

Gambar 28. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

29. Leptogenys diminuta

Gambar 29. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

30. Odontopnera denculata

Gambar 30. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

a b

a b

a b
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31. Pachycondyla impressa

Gambar 31. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

32. Pachycondyla rufipes

Gambar 32. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

33. Pachycondyla villosa

Gambar 33. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

a b

a b

a b
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34. Pseudomyrmex gracilis

Gambar 34. (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi

a b
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Lampiran 10. Foto Lokasi Penelitian

Gambar 1. Lokasi Penelitian Stasiun I

Gambar 2. Lokasi Penelitian Stasiun II
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Lampiran 11. Foto Kegiatan Penelitian

Gambar 1. Peneliti dan asisten sedang
melakukan peletakan garis
transek di hutan Sekunder
Gampong Pisang Labuhan
Haji Aceh Selatan

Gambar 2. Peneliti dan asisten sedang
membuat larutan deterjen
dan larutan gula untuk
dimasukkan ke dalam
perangkap jebak pitfall
trap

Gambar 3. Peneliti sedang mencatat
titik koordinat dan
ketinggian tempat di hutan
sekunder Gampong Pisang
Labuhan Haji Aceh Selatan
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Gambar 4. Peneliti sedang melakukan
pengukuran pH dan
kelembaban tanah di hutan
sekunder Gampong Pisang
Labuhan Haji Aceh Selatan

Gambar 5. Asisten sedang melakukan
pengukuran suhu udara dan
kelembaban udara di hutan
sekunder Gampong Pisang
Labuhan Haji Aceh Selatan

Gambar 6. Peneliti sedang melakukan
pemasangan perangkap
jebak pitfall trap di hutan
sekunder Gampong Pisang
Labuhan Haji Aceh Selatan
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Gambar 7. Peneliti dan asisten sedang
melakukan pengambilan
sampel semut yang
terperangkap dalam
perangkap pitfall trap

Gambar 8. Peneliti dan asisten sedang
melakukan pengambilan
sampel semut di pohon

Gambar 9. Peneliti dan asisten sedang
melakukan identifikasi
sampel semut di
Laboratorium Program
studi Pendidikan Biologi
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